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ABSTRAK 

 
 Besar daya keluaran yang dihasilkan dari proses konversi cahaya matahari 

menjadi listrik pada penggunaan photovoltaic, ditentukan oleh beberapa kondisi. 

Seperti tingginya suhu dan kelembaban di sekitar panel surya dapat 

mempengaruhi performa panel surya. Dalam penelitian ini, untuk 

mempermudahkan media pemantauan dari kinerja panel surya dari jarak jauh 

digunakan sistem Internet of Things yang menggunakan Sensor DHT22 sebagai  

pendeteksi suhu dan kelembaban, Sensor INA219 sebagai pendeteksi arus dan 

tegangan DC, dan sensor LDR sebagai pendeteksi besarnya intensitas cahaya 

matahari dengan penggunaan NodeMCU ESP8266 sebagai otak dari sistem yang 

dapat mengirimkan hasil pengukuran data ke platform blynk sebagai media 

penampil data dari alat monitoring suhu dan kelembaban terhadap daya output 

panel surya dengan tampilan web dan mobile dashboard. Tahap penelitian ini 

dimulai dengan merancang alat berupa  rancangan hardware dan software sistem 

untuk menguji tingkat keberhasilan sistem, selanjutnya melakukan perancangan 

pada platform blynk  dengan pemrograman yang dipusatkan pada NodeMCU 

ESP8266 yang sudah dikoneksikan pada jaringan internet. Hasil menunjukan 

bahwa tingginya suatu suhu dan perubahan temperatur yang sangat cepat serta 

tingginya tingkat kelembaban dan intensitas cahaya dapat mempengaruhi daya 

keluaran dari produksi panel surya yang menunjukan hasil rata-rata daya output 

panel surya tertinggi dengan daya keluaran sebesar 32,05W, suhu 35,69⁰C, 

kelembaban sebesar 64,39%, tegangan 15,60V, arus sebesar 2,03A, dan intensitas 

cahaya sebesar 99,75%. Sedangkan rata-rata daya output panel surya terendah 

sebesar 19,96 W, suhu 34,93⁰C, kelembaban 68,44%, tegangan 14,86 V, arus 

sebesar 1,3A, dan intensitas cahaya sebesar 94,25%. 

 
Kata Kunci : PLTS, NodeMCU,  IoT, Blynk, Suhu dan Kelembaban 
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ABSTRACT 

 
 The output power resulting from the conversion of sunlight into electricity 

in the use of photovoltaic is determined by several conditions. Such as the 

temperature and humidity around the solar panel can affect the performance of 

the solar panel. In this study, to facilitate the monitoring of solar media from the 

performance of remote solar panels, an Internet of Things system is used that uses 

a DHT22 sensor as a temperature and humidity detector, an INA219 sensor as a 

DC current and voltage detector, and an LDR sensor as a light intensity detector 

using the NodeMCU ESP8266. as the brain of the system that can send the 

display of data measurement results to the blynk platform as a media for 

displaying data from temperature and humidity monitoring tools to solar panel 

output power with web and mobile dashboards. The research phase begins with 

designing tools in the form of hardware and software system designs to test the 

success rate of the system, then designing the blynk platform with programming 

centered on the ESP8266 NodeMCU which is connected to the internet network. 

The results show that a very fast temperature and temperature change as well as 

humidity levels and light intensity that can affect the output of solar panel 

production which shows the highest average output power of solar panels with an 

output of 32.05W, temperature 35.69⁰C, humidity of 64.39%, voltage 15.60V, 

current of 2.03A, and light intensity of 99.75%. While the lowest average output 

power of solar panels is 19.96 W, temperature is 34.93⁰C, humidity is 68.44%, 

voltage is 14.86 V, current is 1.3A, and light intensity is 94.25%. 

 
Keywords: PLTS, NodeMCU, IoT, Blynk, Temperature and Humidity 
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BAB 1  

PENDAHULUAN 

 

1.1.Latar Belakang 

 

Kebutuhan akan sumber energi pada saat ini sangat mendesak, dibutuhkan 

berbagai macam produk yang mendukung kinerja dari manusia saat ini yang 

semuanya menggunakan tenaga listrik. Saat ini, lebih dari 80% kebutuhan energi 

dunia dipenuhi dari sumber energi fosil (minyak bumi, gas alam, dan batu bara). 

Energi yang dihasilkan dari bahan bakar minyak bumi, gas alam, dan batu bara 

memegang posisi yang sangat dominan dalam pemenuhan kebutuhan energi 

sekarang ini. Pemanfaatan energi baru seperti energi matahari sekarang ini masih 

banyak menjadi topik penelitian sebagai sumber energi alternatif untuk 

menghasilkan energi listrik sebagai kebutuhan yang sangat penting. Pemanfaatan 

energi matahari di Indonesia khususnya di Sumatera Utara seharusnya diterapkan 

karena memiliki iklim tropis dan suhu yang cukup untuk penggunaan panel surya 

sebagai pembangkit listrik. 

Tigajuhar merupakan salah satu desa yang ada di kecamatan Sinembah 

Tanjung Muda Hulu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara, 

Indonesia. Di Tigajuhar terdapat desa kecil yang bernama Rumah Sumbul. Di 

desa tersebut masih belum tersalurkan listrik dari pemerintah. Menurut (Faisal 

Lubis; Rimbawati, 2021) keadaan topografi Rumah Sumbul yang cukup ekstrem 

dengan ketinggian 380 mdpl, sehingga pemukiman tersebut tidak terjangkau oleh 

fasilitas penerangan listrik negara dan mengalami kesulitan air bersih untuk 

kebutuhan sehari-hari dan air minum. Dengan adanya permasalahan itu, telah 

dibuat sebuah pembangkit listrik tenaga surya untuk menerangi sebuah musola 

yang ada di desa tersebut, sedangkan pada rumah warganya menggunakan sumber 

energi dari pembangkit listrik tenaga mikro hidro. Di desa Rumah Sumbul 

memiliki potensi intensitas cahaya matahari yang cukup baik, sehingga cocok 

dibuat sebuah pembangkit listrik tenaga surya. 

Panel Surya adalah alat yang terdiri dari sel surya yang mengubah cahaya 

matahari menjadi listrik. Sel surya merupakan lapisan semikonduktor yang 

memiliki permukaan yang luas dan terdiri dari rangkaian dioda. Untuk 



2 

 

meningkatkan kinerja dari sel surya, maka sel surya harus selalu mengarah ke 

pancaran matahari. Keuntungan energi surya dibandingkan dengan energi 

alternatif lain adalah sebagai sumber energi bebas polusi, berlimpah, terbarukan, 

dan dapat digunakan secara langsung maupun tidak langsung.  

Besar daya keluaran yang dihasilkan dari proses konversi cahaya matahari 

menjadi listrik pada penggunaan photovoltaic, ditentukan oleh beberapa kondisi 

lingkungan berdasarkan penempatan sebuah photovoltaic seperti intensitas 

cahaya, suhu, matahari, spektrum cahaya matahari, dan arah datangnya matahari. 

Menurut (Harahap, 2020) ada beberapa faktor yang mempengaruhi peningkatan 

daya yang dihasilkan yaitu temperatur permukaan panel sel surya sangat 

berpengaruh terhadap efisiensi yang dihasilkan dari panel surya yang artinya 

semangkin rendah suhu permukaan maka efisiensi photovoltaic akan semangkin 

meningkat begitupun sebaliknya. Kondisi lingkungan yang selalu berubah-ubah 

setiap waktu dan gangguan-gangguan dari faktor eksternal menyebabkan daya 

keluaran photovoltaic juga ikut naik-turun. 

Suhu permukaan pada panel surya mempengaruhi performa panel surya 

yaitu semakin besar temperaturnya maka tegangannya semakin kecil dan arusnya 

cenderung tetap. kemudian sudut pengarah mempengaruhi performa panel surya 

yaitu semakin mendekati tegak lurus terhadap datangnya cahaya matahari maka 

tegangan dan arusnya akan semakin besar. Secara umum, besar kapasitas daya 

yang dihasilkan oleh panel surya bergantung pada nilai intensitas cahaya 

matahari. 

Untuk mengantisipasi agar tidak terjadi permasalahan dan penurunan 

kualitas dari photovoltaic, dibutuhkan alat yang berfungsi untuk memantau kinerja 

dari photovoltaic apabila kinerjanya telah menurun. Sehingga dapat dilakukan 

pencegahan dari kerusakan dan penurunan dari photovoltaic. Menurut penelitian 

(Siregar et al., 2017) pemantauan terhadap performa panel surya sangat perlu 

dilakukan untuk menilai kinerja sebuah panel surya pada kondisi lingkungan yang 

nyata, bertujuan untuk memberikan suatu teknik baru pemantauan secara langsung 

dan real time untuk arus, tegangan, dan kualitas udara. 

Berdasarkan latar belakang diatas, maka penelitian ini akan membahas 

“Pengaruh Suhu Dan Kelembaban Terhadap Daya Output Panel Surya Berbasis 
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IoT (Aplikasi Blynk) Pada PLTS Tigajuhar”. Alat ini ditunjukan untuk 

mempermudah akses pemantauan arus dan tegangan terhadap perubahan suhu 

pada PLTS Tigajuhar. 

1.2.Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas maka dapat 

dirumuskan suatu permasalahan yaitu : 

1. Bagaimana perancangan alat sistem monitoring suhu dan kelembaban 

panel surya menggunakan aplikasi Blynk yang terdapat pada PLTS 

Tigajuhar? 

2. Seberapa besar pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya output panel 

surya yang dihasilkan pada PLTS Tigajuhar? 

3. Bagaimanakah hasil data dari monitoring suhu dan kelembaban panel 

surya menggunakan aplikasi Blynk yang terdapat di PLTS Tigajuhar? 

1.3.Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan penelitian dari “Pengaruh Suhu dan Kelembaban Panel 

Surya Terhadap Daya Output Berbasis IoT (Aplikasi Blynk) Pada PLTS 

Tigajuhar” yaitu: 

1. Untuk mengetahui hasil dari rancangan alat sistem monitoring suhu dan 

kelembaban panel surya menggunakan aplikasi Blynk berfungsi dengan 

baik dan sesuai dengan apa yang diinginkan. 

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh suhu dan kelembaban 

terhadap daya output panel surya yang dihasilkan pada PLTS Tigajuhar. 

3. Untuk mengetahui hasil pengumpulan data berupa gambar data harian 

pada aplikasi blynk, tabel data harian performa photovoltaic, dan grafik 

hasil pengukuran sensor yang terdapat pada PLTS Tigajuhar selama tujuh 

hari. 

1.4.Ruang Lingkup  

Agar penelitian tugas akhir ini terarah tanpa mengurangi maksud dan tujuan, 

maka ditetapkan ruang lingkup dalam penelitian sebagai berikut : 
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1. Membahas cara perancangan alat monitoring suhu dan kelembaban panel 

surya menggunakan NodeMCU ESP8266 melalui aplikasi Blynk di 

Tigajuhar. 

2. Membahas tentang pemantauan dari performa photovoltaic menggunakan 

aplikasi blynk untuk mengetahui suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya yang dihasilkan pada PLTS Tigajuhar. 

3. Untuk mengetahui hasil data dari monitoring suhu dan kelembaban panel 

surya berupa data harian suhu, kelembaban, arus, tegangan, dan intensitas 

cahaya kemudian hasil rata-rata pembacaan sensor selama tujuh hari. 

1.5.Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang diambil dalam penulisan skripsi ini adalah: 

1. Memberikan manfaat terhadap mahasiswa dengan menciptakan inovasi 

dan mengaplikasikan ilmu yang telah diperoleh dalam perkuliahan tentang 

monitoring suhu dan kelembaban panel surya. 

2. Menambah wawasan dan pengetahuan tentang pengaruh suhu dan 

kelembaban terhadap daya yang dikeluarkan panel surya yang di 

monitoring melalui media IoT. 

3. Sebagai referensi untuk penelitian-penelitian selanjutnya yang berkaitan 

dengan pengaruh suhu terhadap daya keluaran panel surya. 

1.6.Sistematis Penulisan 

Adapun sistematika penulisan tugas akhir ini diuraikan secara singkat 

sebagai berikut :  

BAB 1 PENDAHULUAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang pendahuluan, latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, metode penelitian 

dan sistematika penulisan.  

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA  

Pada bab ini menjelaskan tentang tinjauan pustaka relevan, yang mana 

berisikan tentang teori-teori penunjang keberhasilan didalam masalah 

pembuatan tugas akhir ini. Ada juga teori dasar yang berisikan tentang 
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penjelasan dari dasar teori dan penjelasan komponen utama yang digunakan 

dalam penelitian ini.  

BAB 3 METODE PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang letak lokasi penelitian, fungsi-fungsi dari 

alat dan bahan penelitian, tahapan-tahapan yang dilakukan dalam 

pengerjaan, tata cara dalam pengujian, dan struktur dari langkah-langkah 

pengujian.  

BAB 4 ANALISA DAN HASIL PENELITIAN  

Pada bab ini menjelaskan tentang analisis hasil dari penelitian, serta 

penyelesaian masalah yang terdapat didalam penelitian ini.  

BAB 5 PENUTUP  

Pada bab ini menjelaskan tentang kesimpulan dari penelitian dan saran-

saran positif untuk pengembangan penelitian ini. 
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BAB 2  

TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1. Tinjauan Pustaka Relavan 

Berdasarkan kajian pustaka sebelumnya telah banyak dilakukan penelitian 

tentang pengaruh suhu dan kelembaban ataupun hal-hal lainnya yang di 

monitoring menggunakan IoT (Internet of Things) dengan hasil-hasil yang sudah 

dipublikasikan baik secara nasional maupun internasional adalah sebagai berikut : 

Pada penelitian sebelumnya telah dilakukan penelitian tentang pengaruh 

suhu terhadap kinerja panel surya dikatakan kinerja panel surya dipengaruhi oleh 

beberapa faktor ialah radiasi matahari, suhu, dan kecepatan angin. Pada 

penelitiannya menggunakan panel surya 50WP dengan jenis polly-crystelline 

dengan reflector cermin datar yang diletakan pada bagian bawah panel surya agar 

reflector dapat meningkatkan suhu pada panel surya tanpa menambah iradian. 

Menggunakan 4 buah reflector dengan sudut 0⁰ sampai dengan 60⁰ dengan 

perpindahan 5⁰ dan panel surya dalam keadaan diam. Hasil kinerja dari alat 

mendapatkan suhu paling tinggi 59,1⁰C menghasilkan tegangan 18,46V dan 

intensitas cahaya 854,9W/m2 dan tegangan paling tinggi 19,02V dengan suhu 

30,2⁰C dan iradian 977,9W/m2. Kenaikan suhu mengakibatkan tegangan 

rangkaian terbuka (VOC) mengalami penurunan dan daya yang dihasilkan oleh 

panel surya menurun. Kenaikan suhu pada panel surya juga berpengaruh pada 

efisiensi listrik panel surya.(Puteri Kusumaning Tiyas et al., 2020). 

Menurut (Laowo et al., 2021) pada penelitiannya yaitu merancang alat 

monitoring temperatur, kelembaban dan intensitas sinar matahari pada panel 

surya. Yang tujuan penelitiannya adalah mempermudah proses pengambilan data 

temperatur, kelembaban dan intensitas sinar matahari pada panel surya secara real 

time melalui jaringan internet (online), sehingga dapat membantu dalam 

melakukan pengembangan sistem PLTS. Alat yang digunakan pada rancang 

bangunnya yaitu sensor cahaya GY-302, sensor suhu dan kelembaban DHT 11, 

NodeMCU ESP8266, Servo dan indikator lampu LED. Dari hasil penelitiannya 

diketahui bahwa alat yang dibuat dapat membaca intensitas sinar matahari dengan 
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persentase error rata-rata adalah 4.5%. Temperatur dengan persentase error rata-

rata 0.4%, dan kelembaban dengan persentase error rata-rata 2.1 %. 

Kenaikan temperatur permukaan panel surya berdampak pada penurunan 

daya output. Dari analisis diperoleh untuk rata-rata radiasi matahari diatas 1000 

W/m2 dengan rata-rata temperatur lingkungan 33⁰C, ketika temperatur panel 

surya monokristal sekitar 30,6⁰C terjadi kehilangan daya (power losses) sebesar 

2,3 %. Sedangkan pada saat rata-rata temperatur panel polikristal 47,5⁰C 

kehilangan dayanya mencapai 10,12 %. Daya output akibat kenaikan temperatur 

permukaan panel dipengaruhi oleh harga koefisien temperatur (), sehingga dalam 

hal ini tipe monokristal lebih bagus daripada tipe polikristal karena mono = - 42 

%/⁰C dan poly = - 45 %/⁰C (Asrori & Yudiyanto, 2019). 

Kemudian pada penelitian (Suwarti, 2019) ia mengatakan Suhu permukaan 

mempengaruhi performa panel surya yaitu semakin besar temperaturnya maka 

tegangannya semakin kecil dan arusnya cenderung tetap. kemudian sudut 

pengarah mempengaruhi performa panel surya yaitu semakin mendekati tegak 

lurus terhadap datangnya cahaya mathari maka tegangan dan arusnya akan 

semakin besar. Data-data hasil pengujian kemudian diolah untuk mengetahui daya 

listrik maksimum yang mampu dihasilkan. Pada penelitiannya menunjukkan 

bahwa pada intensitas matahari 1006 W/m2 dengan daya terbesar yang mampu 

dihasilkan adalah 28,035 watt. Pada temperature permukaan 54,5⁰C dengan daya 

terbesar 28,035 watt. Pada sudut pengarah 90⁰ daya terbesar yang dihasilkan 

adalah 26,7735 watt. Performa panel surya dipengaruhi oleh intensitas matahari, 

temperatur permukaan, dan sudut pengarah semakin besar faktor yang 

mempengaruhinya daya yang dihasilkan juga semakin besar. 

Menurut (Sunaryo, 2014) daya yang dihasilkan panel surya tergantung 

dengan intensitas cahaya dan temperatur, semakin besar intensitas cahaya maka 

semakin besar pula daya listrik yang dihasilkan, dengan syarat jangan melebihi 

temperatur kerja panel surya. Secara umum, besar kapasitas daya yang dihasilkan 

oleh panel surya bergantung pada nilai intensitas cahaya matahari. Maka dari itu 

berlaku juga dengan semakin tinggi temperatur panel surya maka kapasitas daya 

yang dihasilkan oleh panel surya akan berkurang. 
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Pada penelitian selanjutnya yang dilakukan adalah membandingkan 

performansi modul sel surya pada penerapan sebagai komponen utama 

pembangkit listrik tenaga surya (PLTS) di daerah pesisir dan daerah pegunungan. 

penelitian ini berkaitan dengan pengaruh perbedaan suhu dan kelembaban udara 

lingkungan sekitar terhadap daya output modul sel surya. Hasil yang diperoleh 

adalah adanya satu data sebagai pertimbangan dan rekomendasi tentang penerapan 

PLTS di daerah pesisir dan daerah pegunungan yaitu Energi rata-rata yang 

diterima beban dummy load 100 ohm dari modul sel surya 10 Wp selama 8 jam di 

daerah pesisir dengan suhu rata-rata 24 sampai dengan 32 derajat celcius dan 

kelembaban 81 % sebesar 85161,6 watt detik. Energi rata-rata yang diterima 

beban dummy load 100 ohm dari modul sel surya 10 Wp selama 8 jam di daerah 

pegunungan dengan suhu rata-rata 17 sampai dengan 23 derajat celcius dan 

kelembaban 89 % sebesar 98768 watt detik (Hamdani et al., 2019). 

Adapun penelitian yang melakukan tentang system pemantauan 

(monitoring) panel surya berbasis IoT pada sistem monitoring kinerja 

photovoltaic berbasis IoT menggunakan Arduino untuk mengetahui kinerja 

photovoltaic menggunakan metode internet, demi mempermudah pengawasan 

dalam jarak jauh. Penelitian dimulai dengan merancang software dan hardware 

rangkaian untuk menguji keberhasilan sistem, kemudian merancang platform 

Blynk, serta merancang program dengan menggunakan software Arduino IDE. 

Dalam pengiriman data menggunakan media internet, digunakan modul Wi-Fi 

(NodeMCU) untuk mengirimkan hasil pembacaan arduino ke platform Blynk 

dengan program JSON. Dan hasil pembacaan sensor Tegangan menunjukkan 

galat sebesar 1.8 % pada sensor arus menunjukkan galat sebesar 3.3 % 

(Muhammad, 2020). 

Kemudian pada penelitian selanjutnya yang memaparkan pengukuran sistem 

online berbasis Web dan Android pada photovoltaic (PV) tipe Polycrystalline. 

Rancangan sistem monitoring (PV) online ini dengan memanfaatkan NodeMCU 

sebagai mikrokontroler sekaligus wifishield untuk mengirimkan data melalui 

koneksi jaringan internet. Konsep IoT yang didesain menggunakan ESP 8266 

yang terdapat pada NodeMCU agar alat dapat terkoneksi ke internet. Sensor 

dalam membaca arus dan tegangan yang mengalir dari panel surya menggunakan 
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sensor INA219.  Untuk kombinasi sistem Arduino IDE yang telah diprogram pada 

pembacaan arus dan tegangan yang diterima, kemudian dikirimkan melalui 

koneksi jaringan internet menggunakan modul NodeMCU. Selanjutnya data yang 

terkirim dapat dimonitor melalui website firebase yang dapat di tampilkan 

menggunakan personal komputer maupun smartphone. Data yang ditampilkan di 

website terdiri dari tegangan, arus dan daya. Hasil Eksperimen menunjukkan 

bahwa galat dari pembacaan tegangan dan arus sensor INA219 dengan multitester 

digital adalah masing-masing 0.28% dan 2.29 %. Hal  ini  dipengaruhi  oleh  

keterbatasan  multitester  dalam  membaca  nilai  pengukuran  yang kecil. Pada 

alat sistem Solar charge controller berfungsi untuk menjaga tegangan yang masuk 

dari panel surya sesuai dengan tegangan kerja baterai ± 12 Volt. Data pengukuran 

yang ditampilkan mempunyai waktu update 1detik (Mungkin et al., 2020). 

Berdasarkan hal diatas, metode yang paling tepat untuk memonitoring 

kinerja (suhu dan kelembaban) dan mengetahui pengaruhnya terhadap daya 

keluaran panel surya adalah dengan mengunakan metode Internet of Things 

melalui aplikasi Blynk yang dapat dipantau menggunakan handphone dan web 

pada tampilan laptop dengan pembuatan desain yang mudah dibuat dengan tujuan 

mampu memonitoring suhu dan kelembaban panel surya secara cepat dan mudah. 

2.2. Landasan Teori 

2.2.1. Pembangkit Listrik Tenaga Surya 

Pembangkit Listrik Tenaga Surya (PLTS) adalah perangkat yang merubah 

energi cahaya menjadi energi listrik dengan menggunakan efek foto listrik. Sistem 

PLTS sebagai pembangkit listrik diarahkan agar dapat dimanfaatkan oleh para 

pemakai daerah terpencil yang tidak mungkin dijangkau oleh jaringan PLN. 

Seperti halnya pada desa Tigajuhar yang berada di kecamatan Sinembah Tanjung 

Muda Hulu, Kabupaten Deli Serdang,Provinsi Sumatera Utara. Di desa tersebut 

dulunya belum terjangkau dan tersalurkan listrik oleh jaringan PLN, dengan 

adanya pembangkit listrik tenaga surya dan pembangkit listrik tenaga mikro hidro 

pada desa tersebut kini telah menyelamatkan sejumlah asset yang sangat berharga 

dari kehancuran, dan masyarakat desa tersebut dapat menikmati terangnya cahaya 

listrik. 
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Energi surya merupakan energi yang dapat dikonversikan menjadi energi 

listrik untuk dimanfaatkan oleh manusia dalam memenuhi kebutuhan energi yang 

sangat diperlukan pada masa-masa sekarang ini. Apalagi kita sadari bahwa negara 

Indonesia terletak pada daerah khatulistiwa yang kaya akan pancaran energi 

matahari, sehingga kita dapat memanfaatkan kondisi tertentu untuk 

membangkitkan energi listrik  melalui Solar Cell. 

Sel surya ini dapat menghasilkan energi listrik dalam jumlah yang tidak 

terbatas langsung diambil dari matahari, tanpa ada bagian yang berputar dan tidak 

memerlukan bahan bakar. Sehingga sistem sel surya sering dikatakan bersih dan 

ramah lingkungan. PLTS terdiri dari komponen-komponen sebagai berikut:  

2.2.1.1. Modul Surya 

Modul surya adalah alat yang berfungsi untuk mengubah atau mengkonversi 

energi matahari menjadi energi listrik. Paramater paling penting dalam kinerja 

sebuah modul surya adalah suhu di sekitar modul surya dan intensitas radiasi 

matahari atau biasa disebut dengan iradiansi cahaya. Iradiansi yaitu jumlah daya 

matahari yang datang kepada permukaan per luas area. Parameter ini sangat 

bergantung pada kondisi lingkungan, misalkan temperatur lingkungan dan cuaca. 

Sebuah modul surya dengan spesifikasi sama namun dengan merek yang berbeda 

akan mempunyai efisiensi serta karakteristik yang berbeda pula (Pulungan, 2018). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1. Modul Surya Tipe Monocrystaline 
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2.2.1.2. Solar Charge Controller 

Solar Charge Controller (SCC) adalah peralatan elektronik yang digunakan 

untuk mengatur arus serah yang diisi ke baterai dan diambil dari baterai ke beban, 

solar charge controller mengatur overcharging (kelebihan pengisisan karena 

baterai sudah “penuh”) dan kelebihan voltase dari panel surya atau solar cell. 

Kelebihan voltase dan pengisian akan mengurangi umur baterai. Solar charge 

controller menerapkan teknologi Pulse Width Modulation (PWM) untuk mengatur 

fungsi pengisian baterai dan pembebasan arus dari baterai ke beban.  

Adapun fungsi dari SCC secara umum adalah Menyesuaiakan arus listrik 

yang masuk ke dalam baterai, supaya baterai tidak mengalami overcharge atau 

kelebihan pengisian yang berakibat beterai bisa cepat rusak. Dengan begitu, 

baterai selalu dalam keadaan kondisi penuh, tetapi tanpa harus overcharge. 

Kemudian menghindari baterai Over Discharge atau baterai dalam keadaan 

lemah. Artinya, apabila baterai dalam kondisi lemah atau tegangannya turun 

terlalu rendah, SCC akan menghentikan aliran ke beban. Ini penting, kerena 

apabila baterai dalam kondisi tegangan sangat rendah, beterai akan cepat rusak. 

Selanjutnya menghentikan arus terbalik ketika tidak ada sumber energi matahari 

yang memadai. Ketika mendung yang sangat gelap atau pada malam hari, beterai 

tidak bisa di charge. Itu memungkinkan terjadinya aliran listrik dari baterai ke 

solar panel. Dengan adanya SCC, hal itu tidak akan terjadi. Selain itu, pada 

penelitian ini daya yang digunakan untuk ke sistem IoT menggunakan daya dari 

panel surya langsung, yang diambil dari port usb pada solar charge controller 

yang akan dihubungkan ke port NodeMCU ESP8266. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2. Solar Charge Controller 
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Untuk cara menggunakan SCC yaitu arus listrik dari panel surya langsung di 

sambungkan ke SCC. Selanjutnya, jika menggunakan sistem On-Grid maka dari 

SCC langsung ke inverter dan dari inverter ke jaringan listrik yang ada di rumah. 

Namun, jika menggunakan sistem Off-Grid maka arus dari SCC perlu 

disambungkan ke baterai.  

2.2.1.3. Baterai 

Baterai atau aki adalah alat yang berfungsi untuk menyimpan arus/energi 

listrik yang dihasilkan panel surya. Kegunaan baterai di system PLTS sangat 

berguna untuk menyimpan arus/energi yang dihasilkan dari Solar Cell/Panel pada 

waktu siang hari dan dapat digunakan ke beban yang dibutuhkan pada malam 

hari. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.3. Baterai (aki) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

Gambar 2.4. Instalasi Panel Surya 
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Semakin besar intensitas cahaya matahari yang masuk, arus yang dihasilkan 

akan semakin besar pula. Oleh karena itu faktor cuaca adalah penting mengingat 

intensitas cahaya matahari ketika cuaca mendung dan cerah tidaklah sama. Di 

bawah ini adalah beberapa faktor yang mempengaruhi kerja dari photovoltaic agar 

pengoperasiannya dapat mencapai nilai maksimum : 

1. Suhu permukaan photovoltaic.  

2. Radiasi solar matahari (iradiasi)  

3. Kecepatan angin bertiup.  

4. Keadaan atmosfer bumi.  

5. Orientasi photovoltaic.  

6. Posisi letak photovoltaic terhadap matahari (tilt angle). 

Hubungan intensitas cahaya matahari terhadap energi listrik yang dihasilkan 

seperti arus dan tegangan, semakin besar intensitas cahaya yang diterima oleh 

panel surya, maka semakin besar pula tegangan dan arus yang dihasilkan. 

2.2.2. Internet Of Things 

IoT merupakan sebuah teknologi yang mampu untuk menghubungkan 

mesin, peralatan, dan benda fisik lainnya dengan menggunakan sensor jaringan 

untuk menghasilkan data juga dapat mengelola kinerjanya sendiri, sehingga 

memungkinkan mesin tersebut dapat bekerjasama dan bahkan bertindak sesuai 

dengan informasi baru yang dihasilkan secara independent (Efendi, 2018).  

Internet Of Things atau sering disebut IoT adalah sebuah gagasan dimana 

semua benda di dunia nyata dapat berkomunikasi satu dengan yang lain sebagai 

bagian dari satu kesatuan sistem terpadu menggunakan jaringan internet sebagai 

penghubung. misalnya CCTV yang terpasang di sepanjang jalan dihubungkan 

dengan koneksi internet dan disatukan di rung kontrol yang jaraknya mungkin 

puluhan kilometer. atau sebuah rumah cerdas yang dapat dimanage lewat 

smartphone dengan bantuan koneksi internet. Pada dasarnya perangkat IoT terdiri 

dari sensor sebagai media pengumpul data,sambungan internet sebagai media 

komunikasi dan server sebagai pengumpul informasi yang diterima sensor dan 

untuk analisa. Ide awal IoT pertama kali dimunculkan oleh Kevin Ashton pada 

tahun 1999 di salah satu presentasinya. Kini banyak perusahaan besar mulai 

mendalami IoT sebut saja Intel, Microsoft, Oracle, dan banyak lainnya. Banyak 
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yang memprediksi bahwa pengaruh IoT adalah “The Next Big Thing” di dunia 

teknologi informasi, hal ini karena IoT menawarkan banyak potensi yang bisa 

digali. Contoh sederhana manfaat dan implementasi dari IoT misalnya adalah 

kulkas yang dapat memberitahukan kepada pemiliknya via SMS atau email 

tentang makanan dan minuman apa saja yang sudah habis dan harus distok lagi. 
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Gambar 2.5. Cara Kerja Internet Of Things 

Cara Kerja IoT yaitu dengan memanfaatkan sebuah instruksi pemrograman 

yang dimana tiap-tiap perintah argumennya itu dapat  menghasilkan sebuah 

interaksi antara sesama perangkat yang saling terhubung satu sama lainnya secara 

otomatis tanpa campur tangan manusia dengan cara kerja mengacu pada 3 elemen 

utama pada arsitektur IoT, yakni: Barang Fisik yang dilengkapi modul IoT, 

Perangkat Koneksi ke Internet seperti Modem dan Router Wireless Speedy seperti 

di rumah-rumah, dan Cloud Data Center tempat untuk menyimpan aplikasi 

beserta data base. 

Dalam perkembangan nya sebuah benda dapat diberi pengenal berupa IP 

address dan menggunakan jaringan internet untuk bisa berkomunikasi dengan 

benda lain yang memiliki pengenal IP address. Cara Kerja IoT yaitu dengan 

memanfaatkan sebuah argumentasi pemrograman yang dimana tiap-tiap perintah 

argumennya itu menghasilkan sebuah interaksi antara sesama mesin yang 

terhubung secara otomatis tanpa campur tangan manusia dan dalam jarak berapa 

pun. Internetlah yang menjadi penghubung di antara kedua interaksi mesin 

tersebut, sementara manusia hanya bertugas sebagai pengatur dan pengawas 

bekerjanya alat tersebut secara langsung. 
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IoT memiliki beberapa unsur-unsur pembentuk diantaranya adalah 

kecerdasan buatan, konektivitas, perangkat ukuran kecil, sensor, dan keterlibatan 

aktif. 

1. Artificial Intelligence  

Artificial Intelligence (AI) atau dalam bahasa Indonesia berarti 

kecerdasan buatan merupakan merupakan sebuah penemuan yang dapat 

memberikan kemampuan bagi setiap teknologi atau mesin untuk berpikir (menjadi 

“smart”). Jadi, AI disini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai data, 

pemasangan jaringan, dan pengembangan algoritma dari kecerdasan buatan. 

Sehingga, dari yang awalnya sebuah mesin hanya dapat melaksanakan perintah 

dari pengguna secara langsung, sekarang dapat melakukan berbagai aktivitas 

sendiri tanpa menunggu instruksi dari pengguna. Misalnya saja, teknologi AI yang 

diterapkan pada robot pelayan di sebuah restoran di Jepang. Dimana, kemampuan 

robot tersebut dapat berpikir layaknya seorang pelayan manusia asli. Karena di 

dalam sistem kendali robot tersebut telah menggunakan bantuan AI. Dengan 

mencakup berbagai sumber data dan informasi secara lengkap dan algoritma yang 

kompleks. 

2. Konektivitas 

Konektivitas atau biasa disebut dengan hubungan koneksi antar 

jaringan. Di dalam sebuah sistem IoT yang terdiri dari perangkat kecil, setiap 

sistem akan saling terhubung dengan jaringan. Sehingga dapat menciptakan 

kinerja yang lebih efektif dan efisien. Untuk standar biaya pemasangan jaringan 

tidak selalu membutuhkan jaringan yang besar dan biaya yang mahal. Anda juga 

dapat merancang sistem perangkat dengan menggunakan jaringan yang lebih 

sederhana dengan biaya yang lebih murah. 

3. Perangkat Ukuran Kecil 

Di dalam perkembangan teknologi masa kini, semakin kecil sebuah 

perangkat maka akan menghasilkan biaya yang lebih sedikit, namun efektifitas 

dan skalabilitas menjadi tinggi. Sehingga di masa yang akan datang, manusia 

dapat lebih mudah menggunakan perangkat teknologi berbasis IoT dengan 

nyaman, tepat, dan efisien. 
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4. Sensor 

Sensor merupakan unsur yang menjadi pembeda dari IoT dengan mesin 

canggih yang lain. Dengan adanya sensor, mampu untuk mendefinisikan sebuah 

instrumen, yang mana dapat mengubah IoT dari jaringan standar yang cenderung 

pasif menjadi sistem aktif yang terintegrasi dengan dunia nyata. 

5. Keterlibatan Aktif 

Banyak mesin modern yang masih menggunakan keterlibatan 

(engagement) secara pasif. Namun, yang menjadi pembeda dari mesin yang lain, 

IoT telah menerapkan metode paradigma aktif dalam berbagai konten, produk, 

serta layanan yang tersedia.  

IoT merupakan sebuah sistem terbuka yang dapat digunakan dan diakses 

oleh siapa saja, dari mana saja. Pada sistem terbuka semacam ini, dibutuhkan 

proteksi terhadap informasi dan data penggunanya. Lokasi terminal merupakan 

salah satu sumber informasi penting dari objek dalam IoT dan juga merupakan 

informasi sensitif yang perlu dilindungi. Selain itu masalah privasi juga muncul 

pada pengolahan data, dimana pihak yang tidak berhak dapat melakukan analisa 

tingkah laku berdasarkan penggalian data. Perlindungan terhadap privasi secara 

umum meliputi ketiga hal, perlindungan terhadap data, lokasi dan identitas. Untuk 

menjamin agar privasi personal maupun perusahan tidak dirusak sebagai akibat 

dari terbukanya data tersebut pada pengumpulan, pengiriman dan pengolahan 

data, maka diperlukan mekanisme yang mengatur akses terhadap data tersebut 

(Ernita Dewi Meutia, 2015). 

Selain itu, mengingat banyaknya entitas yang bersinggungan dengan data 

pengguna, terjaminnya privasi data dan pengguna menjadi hal yang sangat 

penting. Sebuah sistem yang ramah privasi harus dapat menjamin hal-hal berikut : 

pengguna harus memiliki kontrol penuh atas mekanisme yang digunakan untuk 

menjamin privasi mereka, pengguna harus dapat memilih untuk membagikan atau 

tidak data mereka, dan harus dapat memutuskan untuk tujuan apa informasi 

tersebut digunakan. 

Untuk menjamin privasi, secara umum ada tiga hal yang dapat dilakukan 

yaitu: manajemen identitas, otentikasi dan otorisasi. Dalam model yang diusulkan 

dalam, setiap pengguna atau layanan dipetakan ke dalam identitas akar. Tetapi 
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objek juga perlu dilengkapi dengan banyak identitas kedua oleh Manajer Identitas. 

Kumpulan identitas yang diberikan untuk setiap objek ini ditunjukkan dalam 

identity pool. Identitas kedua dapat digunakan untuk tujuan privasi ketika objek 

berhubungan dengan IoT, namun untuk mengatasi repudiasi, sistem tetap masuk 

ke dalam identitas dari objek yang berinteraksi dengannya. Manajemen 

Identitaslah yang akan menyediakan fungsi pemetaan identitas akar ke identitas 

kedua, bagi pihak yang membutuhkan layanan dan memiliki kredensial yang 

benar. 

Otentikasi berfungsi untuk mengikat sebuah objek dengan identitasnya 

(identitas akar) dan untuk menjamin properti maupun peran dari objek tersebut. 

Misalnya jika sebuah objek adalah pengguna, maka properti yang dijamin dapat 

berupa: berusia lebih dari 17 tahun, memiliki tanda pengenal yang sah, memiliki 

sertifikasi level Z dan lain-lain. Peran yang dijamin dapat berupa: manajemen, 

operasional, pemeliharaan dan lain-lain. Dengan demikian, sebuah objek bisa 

mendapatkan akses ke sumber daya IoT sesuai dengan identifikasi atau sesuai 

dengan peran dan propertinya. Dengan cara ini, objek masih bisa mengakses 

sistem tanpa harus mengungkapkan identitasnya. 

Yang terakhir adalah otorisasi yang merupakan proses pemberian akses 

terhadap informasi maupun ke sumber daya IoT bagi sebuah objek sesuai dengan 

aturan akses dan jenis aksi tertentu. Untuk menjamin privasi, pengguna harus 

memiliki kontrol penuh terhadap aturan akses yang beruhungan dengan data 

personalnya. Misalnya jika pengguna ingin menemukan sesorang yang berada di 

dekatnya yang menyukai Maroon5 tanpa harus secara eksplisit mengungkapkan 

lokasi dirinya dan preferensi musiknya. Salah satu usulan untuk dapat mencapai 

tujuan ini adalah dengan privacy coach, yaitu di mana pembaca RFID pada 

telepon bergerak memindai label yang terpasang pada beberapa objek, seperti 

kartu pelanggan, lalu mengunduh ketentuan privasi dari perusahaan tersebut. Jika 

ketentuan tersebut tidak sesuai dengan keinginannya, pengguna dapat memilih 

untuk tidak menggunakan objek tersebut. Sebaliknya jika pembaca RFID 

membaca sinyal dari telepon bergerak, telepon bisa memeriksa ketentuan privasi 

dari pembaca tersebut lalu meminta persetujuan pengguna (user consent). 
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Ketiga hal di atas dapat menjamin privasi dari sistem IoT. Akan tetapi untuk 

menjaga integritas data pada RFID, sensor maupun basis data dari serangan 

tampering (mengubah atau memodifikasi data), maka data harus disimpan dalam 

bentuk terenkripsi. Banyak metode enkripsi yang telah dikembangkan, antara lain 

dengan menggunakan hash key dan algoritma AES. 

Tujuan dari setiap perangkat IoT adalah untuk menghubungkan dengan 

perangkat lain IoT dan aplikasi (cloud-based kebanyakan) untuk menyampaikan 

informasi dengan menggunakan protokol internet transfer. Kesenjangan antara 

sensor perangkat dan jaringan data diisi oleh IoT Platform. Platform tersebut 

menghubungkan jaringan data untuk pengaturan sensor dan memberikan wawasan 

menggunakan aplikasi backend untuk memahami sejumlah data yang dihasilkan 

oleh ratusan sensor. Mengingat kemungkinan bahwa internet hal menawarkan 

perusahaan teknologi telah mulai memanfaatkan itu. Ada banyak platform IoT 

tersedia sekarang yang memberikan pilihan untuk menyebarkan internet aplikasi 

hal di mana saja. Adapun platform tersebut adalah sebagai berikut : 

a. Ubidots 

Ubidots adalah sebuah platform IoT. Ubidots memiliki layanan 

notifikasi sms dan email jika dengan trigger yang dibuat berdasarkan data sensor 

yang user tetapkan sebelumnya. Ubidots memiliki fasilitas yaitu data diambil oleh 

software yang dibuat. Agar sistem dapat bekerja dengan baik, maka digunakan 

dua interface yaitu menggunakan android dan desktop. Dua interface dapat di 

monitoring bersamaan atau terpisah. Pada kedua interface menggunakan database 

agar data hasil monitoring dapat disimpan dan dilihat berdasarkan tanggal dan jam 

(Prayogo et al., 2017). 

b. Firebase 

Firebase adalah suatu layanan dari Google yang digunakan untuk 

mempermudah para pengembang aplikasi dalam mengembangkan aplikasi. 

Dengan adanya Firebase, pengembang aplikasi bisa fokus mengembangkan 

aplikasi tanpa harus memberikan usaha yang besar. Dua fitur yang menarik dari 

Firebase yaitu Firebase Remote Config dan Firebase Realtime Database. Selain 

itu terdapat fitur pendukung untuk aplikasi yang membutuhkan pemberitahuan 

yaitu Firebase Notification. 
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c. Geeknesia 

Geeknesia merupakan platform Internet of Things (IoT) yang dapat 

menghubungkan perangkat keras dan mengirimkan data ke internet secara real 

time dengan menggunakan API (Application Programming Interface) (Bando, 

2016). 

d. Telkomsel IoT 

PT Telekomunikasi Selular atau Telkomsel mengembangkan bisnis 

internet of things dengan membangun ekosistem digital melalui kolaborasi dengan 

sejumlah pemangku kepentingan. Telkomsel mengatakan untuk merangsang 

pertumbuhan ekosistem Internet of Things (IoT), Telkomsel memiliki program 

Telkomsel Innovation Center (TINC).  Program TINC merangkum berbagai 

kegiatan dalam membentuk ekosistem IoT Indonesia. 

e. Antares 

Antares merupakan sebuah horizontal IoT platform yang dibuat untuk 

menyimpan banyak data yang bisa diakses secara local maupun nonlocal dengan 

pemanfaatan tanpa berbayar. Antares juga merupakan brand dari PT. 

Telekomunikasi. Antares mendukung berbagai macam perangkat seperti 

mikrokontroler, bahasa pemrograman dan, protokol yang umum digunakan untuk 

solusi IoT seperti Message Queuing Telementry Transport (MQTT), Hypertext 

Transfer Protocol (HTTP), Websocet, dan Constrained Appliction Protocol 

(COAP). Selain itu juga Antares menyediakan library untuk android dan 

mikrokontroler berbasis Arduino untuk memudahkan pengembangan perangkat 

lunak dan keras (Lagan & Ary, 2021). 

f. Thing Speak 

Thing Speak adalah platform open source IoT aplikasi dan API untuk 

menyimpan dan mengambil data dari hal menggunakan protokol HTTP melalui 

Internet atau melalui Local Area Network. ThingSpeak memungkinkan pembuatan 

aplikasi sensor logging, aplikasi lokasi pelacakan, dan jaringan sosial hal dengan 

update status “. ThingSpeak awalnya diluncurkan oleh ioBridge pada tahun 2010 

sebagai layanan untuk mendukung aplikasi IoT. ThingSpeak telah terintegrasi 

dukungan dari numerik komputasi perangkat lunak MATLAB dari MathWorks. 

Memungkinkan ThingSpeak pengguna untuk menganalisis dan memvisualisasikan 
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data yang diunggah menggunakan Matlab tanpa memerlukan pembelian lisensi 

Matlab dari MathWorks. 

g. Blynk 

Blynk Merupakan salah satu aplikasi yang dibuat untuk membuat 

aplikasi yang dapat terhubung dengan mikrokontroler, baik dengan fasilitas 

bluetooth, wifi, maupun secara IoT atau menggunakan internet. Aplikasi ini sangat 

mudah digunakan bagi orang yang masih awam. Aplikasi ini memiliki banyak 

fitur yang memudahkan pengguna dalam memakainya. Cara membuat projek di 

aplikasi ini sangat gampang, tidak sampai 5 menit yaitu dengan cara drag and 

drop. Blynk tidak terkait dengan module atau papan tertentu. Dari aplikasi inilah 

kita dapat mengontrol apapun dari jarak jauh dimana pun kita berada dengan 

catatan terhubung dengan internet. Hal inilah yang disebut dengan IoT (Internet of 

Things). Blynk sangat cocok untuk antarmuka dengan proyek-proyek sederhana 

seperti pemantauan suhu atau menyalakan lampu dan mematikan dari jarak jauh. 

  Blynk Inc sebagai developer kini memuat tampilan atau membuat versi 

terbaru yakni dari blynk legacy menjadi blynk IoT 2.0. Produk baru ini seakan 

ingin mengatakan bahwa aplikasi blynk sangat kompatibel dengan kebutuhan 

IoT.  Secara tampilan Blynk IoT memiliki tampilan yang berbeda. Tidak hanya 

itu, penyusunan juga akan terasa sangat berbeda jika dibandingkan dengan Blynk 

(legacy). Ada beberapa hal yang perlu dilakukan untuk dapat memulai 

menggunakan Blynk IoT. 

1. Buat akun Blynk menggunakan Blynk.Console atau Blynk.App. 

2. Aktifkan Developer Mode di Blynk Console atau Blynk.App. 

3. Memiliki perangkat mikrokontroler yang mendukung sistem IoT (ESP32, 

Arduino, Raspberry Pi, ESP8266, atau yang lainnya) 

4. Sudah tidak asing dengan elektronika dasar dan penggunaan 

mikrokontroler sejenis. 
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(a) 

 

(b) 

Gambar 2.6.Platform Blynk 

(a) Logo aplikasi Blynk, (b)Tampilan awal web Blynk 

2.2.3. Sensor DHT22 

Sensor DHT22 adalah sensor digital yang dapat mengukur suhu dan 

kelembaban  udara di sekitarnya. Sensor ini  sangat  mudah digunakan  bersama  

dengan mikrokontroler seperti NodeMcu. Memiliki  tingkat stabilitas  yang  

sangat  baik  serta  fitur  kalibrasi  yang sangat akurat (Siswanto et al., 2017). 

Sensor  suhu  dan  kelembaban  relatif  yang  digunakan pada  pembuatan  alat  ini  

yaitu  DHT22.  DHT22 yang digunakan   sudah   berupa   modul   yang   

tampilannya seperti  pada  Gambar 2.7.  Modul ini dapat digunakan sebagai alat 

pengindra suhu dan kelembapan  dalam aplikasi   pengendali   suhu   dan   

kelembaban ruangan maupun aplikasi pemantau suhu dan kelembapan relatif 

ruangan seperti aplikasi Blynk. 

 

 

 

 

 

 

 (a)  (b)  

Gambar 2 7.Sensor DHT22 

 (a) Sensor DHT22, (b) pin sensor DHT22 
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Jadi prinsip kerja dari sensor ini adalah di dalam sensor ini terdapat sebuah 

Thrmistor dengan tipe NTC (Negative Temperature Coefficient). Seperti kita tahu 

cara kerja dari thermistor adalah naik dan turunnya suhu berpengaruh terhadap 

naik dan turunnya resistansi thermistor. Pada sensor ini menggunakan thermistor 

NTC dimana nilai resistansinya berbanding terbalik dengan kenaikan suhu. Yaitu, 

semakin tinggi suhu di sekitar sensor maka nilai resistansi NTC akan semakin 

kecil. Sebaliknya nilai resistansi-nya akan meningkat ketika suhu ruangan sensor 

menurun. Berdasarkan naik turunnya resistansi tsb maka sensor akan 

mengeluarkan output berupa nilai analog yang akan dibaca dan dikonversi oleh 

arduino menjadi nilai suhu (dalam bentuk ºC) dan kelembaban ruangan (dalam 

bentuk %). Cara kerja dari rangkaian ini sangat sederhana dimana sensor 

DHT11/22 akan mengeluarkan output berupa nilai analog berdasarkan hasil 

pengukuran suhu dan kelembaban ruangan. Nilai analog ini yang kemudian akan 

diterjemahkan oleh arduino menjadi nilai suhu (dalam bentuk ºC) dan kelembaban 

ruangan (dalam bentuk %). Untuk menterjemahkan nilai analog tersebut tentu 

membutuhkan sebuah coding pada arduino. 

Konfigurasi pin sensor : 

-Input  : dihubungkan ke pin 5v (5v Arduino) 

-Output   : dihubungkan ke pin digital (D1 Arduino) 

-Ground  : dihubungkan ke pin ground (Gnd Arduino) 

Spesifikasi sensor suhu dan kelembaban (DHT22) : 

• Tegangan input : 3,3 – 6 VDC 

• Sistem komunikasi : Serial (single – Wire Two way) 

• Range suhu : -400C – 800C 

• Range kelembaban : 0% – 100% RH 

• Akurasi : ±20C (temperature) ±5% RH (humidity). 

2.2.4. Sensor INA219 

 Sensor INA219 adalah modul sensor guna mengukur arus dan tegangan 

DC. Modul sensor ini merupakan modul yang didukung dengan kemampuan ukur 

yang mampu mengukur sumber beban yang sampai 26 Vdc dan arus 3,2 Ampere. 

Ini merupakan modul sensor yang berukuran kecil dikarenakan tidak hanya 
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mengukur arus, tapi juga tegangan lewat komunikasi I2C dengan tingkat presisi 

1%. Dengan memanfaatkan perkalian hukum ohm, dapat juga menghitung daya 

watt-nya juga. Besaran daya yang mampu diukur menggunakan modul ini yaitu 

dapat mencapai lebih dari 75 watt daya. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.8. Sensor INA219 

Spesifikasi sensor  INA219 :  

• Tegangan masukan dari 0 sampai 26 V 

• Dapat mengukur arus, tegangan dan daya 

• Memiliki 16 Alamat Programmable 

• High Accuracy 

• Memiliki Filtering Options 

• Calibrasi register 

• Package modul : SOT23-8 dan SOIC-8 Paket 

• ukuran modul : 25. 5 x 22. 3mm 

2.2.5. Sensor LDR 

 Light Dependent Resistor atau disingkat dengan LDR adalah jenis Resistor 

yang nilai hambatan atau nilai resistansinya tergantung pada intensitas cahaya 

yang diterimanya (Julisman et al., 2017). Sensor LDR digunakan untuk mengukur 

besarnya intensitas cahaya. Modul ini memiliki analog output pin dan digital 

output pin yang masing-masing dilabeli AO dan DO pada PCB. Resistansi LDR 

meningkat apabila intensitas cahaya meningkat (semakin terang). Dengan 

rangkaian pada PCB, tegangan analog (AO) meningkat apabila cahaya semakin 

terang. Pada data keluaran sensor LDR dengan nilai analog dari LDR yaitu 

sebesar 0-1023 diubah ke 0-100 untuk menampilkan nilai persen (%) pada LCD. 
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Spesifikasi sensor LDR : 

- Input Voltage: DC 3.3V - 5V  

- Output: Analog dan Digital  

- Sensitivitas bisa diatur  

- Ukuran 33mm x 15mm x 5mm 

 

 

 

Gambar 2.9. Sensor LDR 

2.2.5. NodeMCU ESP8266 

NodeMCU adalah sebuah platform IoT yang bersifat Opensource. Terdiri 

dari perangkat keras berupa System i/o. ESP8266 dari seri ESP besutan Espressif 

System, juga firmware yang digunakan merupakan bahasa pemrograman scripting 

Lua. Istilah NodeMCU secara default sebenarnya mengacu pada firmware yang 

digunakan daripada perangkat keras development kit, dan NodeMCU juga bisa 

diartikan sebagai board arduino-nya ESP8266. Selain dengan bahasa Lua 

NodeMCU juga support dengan sofware Arduino IDE dengan melakukan sedikit 

perubahan pada board manager di dalam software Arduino IDE yaitu dengan 

menambahkah URL untuk mengunduh board khusus NodeMCU pada board 

manager. Sama halnya seperti Arduino, NodeMCU merupakan microcontroller 

yang sudah dilengkapi dengan modul Wi-Fi ESP8266 didalamnya  sehingga 

sangat cocok jika dibuat untuk project IOT. 

 

 

 

 

 

Gambar 2.10. NodeMCU ESP8266 
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Adapun spesifikasi modul NodeMCU sebagai berikut :  

• Mikrokontroller / chip ESP8266-12E  

• Tegangan Input 3.3 ~ 5V.  

• GPIO 13 pin.  

• Kanal PWM 10 kanal.  

• 10 bit ADC pin : 1 pin.  

• Flash memory 4 MB.  

• Clock Speed 40/26/24 MHz.  

• Frekuensi 2.4 GHz-22.5 GHz.  

• USB Port : Micro USB. 

• USB Chip : CH340G. 

 Berbeda dengan arsitektur Arduino Uno. NodeMCU ESP8266 

menggunakan panggilan GPIO (General Purpose Input Output) untuk setiap 

pinnya. arsitektur NodeMCU ESP8266 dapat dilihat pada gambar 2.11. dibawah 

ini. 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.11. pin GPIO NodeMCU ESP8266 

2.2.8. Software Arduino IDE 

IDE merupakan kependekan dari (Integrated Developtment Enviroenment), 

atau secara bahasa mudahnya merupakan lingkungan terintegrasi yang digunakan 

untuk melakukan pengembangan. Disebut sebagai lingkungan karena melalui 

software inilah Arduino dilakukan pemrograman untuk melakukan fungsi-fungsi 

yang dibenamkan melalui sintaks pemrograman. Arduino menggunakan bahasa 

pemrograman sendiri yang menyerupai bahasa C. Bahasa pemrograman Arduino 

(Sketch) sudah dilakukan perubahan untuk memudahkan pemula dalam 
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melakukan pemrograman dari bahasa aslinya. Sebelum dijual ke pasaran, IC 

mikrokontroler Arduino telah ditanamkan suatu program bernama Bootlader yang 

berfungsi sebagai penengah antara compiler Arduino dengan mikrokontroler 

(Hoesen, 2021). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.12. Tampilan Software Arduino IDE 
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BAB 3 

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

3.1.1. Tempat 

Penelitian Pengaruh Suhu dan Kelembaban Terhadap Daya Output Panel 

Surya Berbasis IoT (Aplikasi Blynk) ini dilaksanakan di Dusun Bintang Asih, 

Desa Rumah Sumbul, Kecamatan Sinembah Tanjung Muda Hulu, Kabupaten Deli 

Serdang, Provinsi Sumatera Utara. 

3.1.2. Waktu 

Waktu pelaksanaan penelitian ini dilakukan dalam waktu 6 bulan yang 

dimulai dengan persetujuan proposal ini sampai selesai penelitian. Penelitian ini 

diawali dengan kajian awal (tinjauan Pustaka), menyiapkan alat dan bahan, 

pengumpulan data pada panel surya seperti arus dan tegangan yang dikeluarkan 

panel surya kemudian mengamati suhu dan kelembaban yang ada pada system, 

analisa data, dan terakhir kesimpulan dan saran. Rincian dari penelitian ini seperti 

pada table berikut. 

Tabel 3. 1 Jadwal Penelitian 

 

 

 

No. 

 

Uraian 

Bulan Ke 

1 2 3 4 5 6 

1. Kajian Literatur       

2. Penyusunan proposal penelitian        

3. Penulisan Bab 1 sampai Bab 3       

4. Menyiapkan alat dan bahan       

5. Pengumpulan data arus, 

tegangan pada panel surya 

kemudian data suhu dan 

kelembaban pada system 

      

6. Analisa data       

7. Seminar hasil       

8. Sidang akhir       
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3.2. Alat dan Bahan Penelitian 

Pada penelitian ini alat dan bahan yang digunakan untuk mendukung 

penelitian ini adalah sebagai berikut : 

3.2.1. Alat 

Alat-alat yang digunakan untuk melakukan penelitian ini adalah : 

1. Laptop    : Sebagai alat bantu untuk memprogram dan  

mengirimkan data kemudian sebagai alat bantu 

untuk perancangan system. 

2. Software Fritzing  : Untuk membuat skema wiring pada system. 

3. Software Arduino IDE : Untuk membuat program pada system. 

4. Aplikasi Blynk  : Sebagai tempat untuk membuat antarmuka grafis  

untuk proyek yang akan ditampilkan pada media 

iOS atau android. 

5. Kabel data USB  : Untuk mengirimkan program dari laptop ke  

NodeMCU ESP8266. 

6. Jaringan Intrnet   : Sebagai media penghantar data dari sensor melalui  

  NodeMCU ke server yang ada pada aplikasi 

Blynk. 

3.2.2. Bahan 

Berikut ini merupakan bahan-bahan yang digunakan pada penelitian ini : 

1. NodeMCU ESP8266  : Sebagai microcontroller dan modul WiFi. 

2. Sensor DHT22   : Sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban. 

3. Sensor INA219   : Sebagai pendeteksi arus dan tegangan pada  

panel surya. 

4. Sensor LDR   : Sebagai pendeteksi intensitas cahaya. 

5. LCD 20x4    : Sebagai penampil hasil pengukuran sensor 

6. Kabel Jumper   : Sebagai penghubung rangkaian. 

7. Bread board   : Sebagai tempat/wadah untuk  

menghubungkan antar komponen pada 

sistem 
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8. Box hitam    : Sebagai tempat untuk kontruksi sistem. 

9. Handhphone   : Sebagai media penampil data melalui  

aplikasi Blynk. 
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3.3. Flowchart Sistem 
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Gambar 3.1. Flowchart Penelitian 

Studi Literatur 

Perancangan 

Perancangan hardware 
Sistem Platform Blynk 

Perancangan Sistem 
Monitoring Berbasis 

IOT 

Pemrograman 
Arduino IDE 

 

Pengiriman Data 

NodeMCU ESP8266 

Menampilkan data Suhu, 
Kelembaban, arus, tegangan, dan 

intensitas cahaya 

Pengujian : 
1. Arus dan Tegangan 

2. Suhu dan Kelembaban 

Analisis Data 

Kesimpulan 

Selesai 

 

Mulai 
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3.4. Perancangan Sistem 

Pada penelitian ini ada beberapa perancangan sistem yang dibutuhkan untuk 

meneliti sensor arus dan tegangan dari keluaran panel surya, kemudian mengamati 

sensor suhu dan kelembaban yang terdapat di sekitar panel surya. Adapun 

spesifikasi dari panel surya yang diteliti adalah sebagai berikut : 

Tabel 3. 2 Spesifikasi Panel Surya 

Jenis Panel Monocrystalline 

Max. Voltage (Vmp) 17,8V 

Max. Current (Imp) 2,80A 

Open Circuit Voltage (Voc) 21,6V 

Short Circuit Current (Isc) 3,03A 

Maximum Power at STC (Pmax) 50W 

Dimension 700x 540x 30mm 

 

Pada gambar 3.2. merupakan blok diagram perancangan sistem yang dibuat 

: 

 

 

 

 

                                                                                          

 

  

 Blynk 

 

 

Gambar 3.2. Blok diagram 

Berdasarkan blok diagram diatas, prinsip kerja dari seluruh alat terpusat 

pada NodeMCU ESP8266 sebagai otak dari sistem. Kinerja dari panel surya yang 

terbaca oleh sensor akan mengirimkan data ke NodeMCU, sehingga dapat 

dikirimkan ke aplikasi Blynk yang dapat ditampilkan melalui handphone (mobile) 

dan laptop (web) melalui modul Wi-Fi NodeMCU ESP8266 yang sudah 

terkoneksi internet dan ID pengguna.  

Panel Surya 

Sensor suhu 

dan 

kelembaban 

NodeMCU 
Web dashboard dan 

Mobile dashboard 

Sensor Arus 

dan Tegangan 

Sensor 

Intensitas 

Cahaya 



32 

 

Alat ini dibuat supaya mempermudah akses pemantauan arus dan tegangan 

terhadap perubahan suhu dan kelembaban pada PLTS Tigajuhar. 

Pada gambar 3.2. merupakan skema wiring rancangan sistem monitoring suhu dan 

kelembaban terhadap daya output panel surya yang dibuat menggunakan software 

Fritzing. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.3.Rangkaian Sistem IoT 

 Rancangan sistem diatas merupakan model dari desain hardware yang 

sebagai acuan dalam merancang alat untuk mempermudah merangkai alat. Selain 

sebagi acuan dalam merancang alat, skema diatas juga digunakan untuk 

menekankan anggaran biaya yang keluar secara wajar atau biaya tak terduga 

lainnya. 

 Adapun sistem kerja dari alat ini adalah mengandalkan sensor-sensor 

seperti sensor DHT22, sensor INA219,  dan sensor LDR. NodeMCU adalah 

sebagai otak dari sistem yang dirancang untuk menerima data dan pengukuran 

dari masing-masing sensor. Daya keluaran yang dihasilkan oleh panel surya akan 

masuk ke solar charge controller dan tersimpan ke baterai yang nantinya daya 

tersebut akan diperlukan untuk menghubungkan sistem IoT dengan sumber listrik 

Kemudian sensor DHT22 bekerja  sebagai pendeteksi suhu dan kelembaban yang 

ada di sekitar panel surya. Lalu peran dari sensor INA219 adalah sebagai 
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pendeteksi arus dan tegangan dari keluaran panel surya. Adapun sensor LDR yang 

bekerja sebagai pendeteksi besarnya intensitas cahaya yang dapat mempengaruhi 

keefektifan pengisian pada baterai. Selanjutnya seluruh hasil data yang di deteksi 

oleh sensor-sensor akan dikirim pada NodeMCU yang telah terhubung oleh 

jaringan atau tethering. Kemudian untuk melihat hasil data pengukuran sensor-

sensor tersebut dapat dipantau langsung melalui gadget dan laptop melalui 

aplikasi blynk. Selain itu juga, hasil data pengukuran sensor-sensor tadi dapat 

dilihat pada layar LCD 20x4 yang sudah terhubung oleh NodeMCU. 

3.4.1. Perancangan alat (Hardware) 

Pada perancangan alat ini menjelaskan proses merancang sistem IoT 

diantaranya meliputi peletakan antar komponen yang dihubungkan pada bread 

board, pemasangan kabel antar komponen, dan peletakan sistem pada box hitam. 

Dalam perancangan hardware, komponen-komponen harus disusun dan ditata 

dengan baik, supaya proses wiring atau pengkabelan antar komponen dapat lebih 

mudah dilakukan. 

a. Peletakan komponen 

Dalam peletakan komponen hal yang harus perlu diperhatikan adalah 

peletakan jarak antar komponen supaya terdapat ruang untuk penempatan kabel. 

Peletakan komponen yang baik agar terkesan lebih rapi untuk dilihat. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.4. Peletakan komponen pada bread board 

b. Pemasangan Kabel 

Pemasangan kabel dilakukan sesuai dengan pembacaan pada desain 

gambar perancangan yang sudah dibuat, supaya penempatan antar kabel tidak 

salah letak. Hal ini harus benar-benar teliti dilakukan supaya tidak terjadi short 

circuit antar komponen yang menyebabkan komponen menjadi rusak. 
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Gambar 3.5. Pengkabelan komponen 

c. Peletakan sistem pada box hitam 

Peletakan sistem IoT pada box hitam dimaksudkan agar sistem dapat 

terlindungi dari sinar matahari, air hujan, dan hal-hal lainnya yang tidak 

diinginkan yang dapat merusak sistem. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.6. Peletakan sistem pada box hitam 

 

3.4.2. Perancangan Software 

Setelah melakukan perancangan hardware, selanjutnya melakukan 

rancangan software sebagai perangkat lunak menggunakan Arduino IDE yang 

digunakan untuk membuat program atau codingan untuk sistem IoT pada alat 

pemantau dari kinerja panel surya. Bahasa pemrograman dari software Arduino 

IDE adalah bahasa C. Adapun tahap pembuatan program atau codingannya adalah 

sebagai berikut : 

1. Langkah pertama yaitu mengunduh software Arduino IDE di laptop, setelah 

di unduh kemudian lakukan penginstalan, setelah di instal kemudian buka 

software Arduino IDE tunggu sampai menampilkan tempat peng-codingan di 

layar laptop. 
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2. Selanjutnya yaitu instal beberapa library dari komponen pada software  

Arduino IDE, setelah itu buat codingan  sesuai dengan apa yang dibutuhkan 

pada fungsi komponen. 

3. Langkah selanjutnya adalah memeriksa codingan yang sudah dibuat apakah 

ada yang error atau tidak, yaitu dengan cara mengkompile (verify) pada icon 

centang pada tampilan Arduino IDE. 

4. Kemudian jika codingan sudah benar, colokan kabel USB pada NodeMCU 

ESP8266 yang terhubung pada laptop, kemudian hidupkan tethering atau 

hotspot untuk memberi jaringan pada NodeMCU ESP8266. 

5. Simpan file codingan yang sudah di verify tadi, kemudian ganti nama filenya. 

6. Setelah itu upload codingan ke board NodeMCU ESP8266 untuk 

menjalankan sistem dari IoT. Setelah codingan di upload maka sistem IoT 

sudah bisa dijalankan. 

3.4.3. Perancangan Platform Blynk  

Blynk menggunakan 2 interface untuk melakukan setting tampilan pada 

smartphone yaitu bagian platform blynk yang tersedia di website blynk itu sendiri 

yaitu https://blynk.io/ dan yang ada di smartphone. Platform ini berfungsi sebagai 

cloud yang akan  digunakan untuk sistem IoT. Berikut tahapan-tahapan dalam 

perancangan pada platform blynk 

1. Membuat Blynk.Console Pada Web Dashboard 

Blynk.Console merupakan Blynk Cloud yang dapat di setting untuk 

membuat project baru. Cara yang dapat digunakan untuk membuat akun dengan 

Blynk.Console. yaitu sebagai berikut : 

a. Masuk ke platform blynk (https://blynk.io/)  

Pada tampilan awal platform blynk tersedia beberapa tampilan menu untuk 

memulai project dari IoT. Mulai dari buku panduan, tata cara penggunaan IoT, 

bahkan Langkah-langkah pengaplikasiannya tersedia pada tampilan awal dari 

platform blynk. Pada platform blynk terdiri dari 4 fitur utama yakni, Blynk.App 

yang merupakan aplikasi di mobile yang dapat di unduh dari Play Store atau App 

Store, Blynk.Console yang merupakan tampilan web dashboard pada Blynk, 

kemudian Blynk.Cloud yang merupakan control panel pada platform blynk yang 

semua dilakukan di blynk dapat di control atau dikonfigurasi melalui fitur ini, 

https://blynk.io/
https://blynk.io/
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selanjutnya Blynk.Edgent yang dapat digunakan untuk perangkat yang 

menggunakan Wi-Fi seperti ESP8266 untuk pengupload-an program lewat 

internet.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.7. Tampilan awal platform blynk 

b. Buat akun baru dengan login dan pilih Create Account. Setelah itu, masukkan 

email yang akan digunakan untuk project IoT. Jangan lupa untuk memberi 

centang untuk menyetujui segala aturan dari Blynk. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.8. Create Akun Id Pengguna 
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c. Cek email untuk membuat password Blynk.Console kemudian klik Next. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.9. Create Password Id Pengguna 

d. Selanjutnya Kembali lagi pada dashboard awal untuk melakukan login. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.10. Login Id Pengguna 

e. Setelah Login sudah selesai, maka akan muncul tampilan berikut sebagai 

tanda bahwa akun sudah dibuat. 
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Gambar 3.11. Tampilan Blynk.Console 

f. Selanjutnya untuk membuat tampilan web dashboard tersedia pada menu 

Template, untuk membuat template IoT dari project yang akan dibuat. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.12. Menu Template 

g. Selanjutnya pilih menu Data Stream untuk menambahkan parameter-

parameter seperti tampilan Gauge dari suhu, kelembaban, arus, tegangan, dan 

intensitas cahaya. 

  

 

 

 

 

 

 

 

 (a) (b) 

Gambar 3.13. Data Stream 

(a)Menambahkan Parameter Data Stream, (b)Tampilan Parameter Data Stream 

h. Langkah selanjutnya adalah pengaturan display pada menu web dashboard, 

disini gauge dapat diatur dengan cara drag and drop dan menyesuaikan 

dengan data stream yang telah dibuat tadi. Data awal yang tampil disini 
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bukanlah hasil data real  melainkan untuk melihat tampilan dari gauge ketika 

nanti sitem akan beroperasi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

Gambar 3.14.Tampilan Display Template Pengguna 

i. Langkah terakhir adalah pilih menu Search pada tampilan Blynk.Console 

untuk melihat dan melakukan pemantauan secara real time dari parameter-

parameter yang telah dibuat. Di menu ini kita akan mendapat Device info 

yang nantinya akan dipakai untuk pemrograman. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.15. Tampilan Display Web Dashboard 

2. Membuat Blynk.App pada Mobile Dashboard 

Blynk App merupakan Blynk yang digunakan di aplikasi android. Berikut 

ini adalah cara yang dapat digunakan untuk membuat akun dengan Blynk App :  

a. Download aplikasi Blynk IoT. Kemudian install dan Open. Jika sudah, maka 

akan muncul tampilan berikut. Selanjutnya klik Sign Up untuk mendaftarkan 

ID pengguna pada tampilan mobile. 
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Gambar 3.16.Sign Up Id Pengguna 

b. Cek pada email untuk membuat password Blynk.App, jika sudah silahkan 

kembali lagi ke aplikasi untuk melakukan login. Setelah login selesai, maka 

akan muncul tampilan seperti gambar berikut sebagai tanda bahwa akun 

sudah dibuat, kemudian pilih template yang sudah dibuat pada 

Blynk.Console. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 Gambar 3.17. Tampilan Template Pada Mobile Dashboard 

c. Aktifkan mode developer untuk mengatur display gauge pada parameter-

parameter yang akan di pantau pada sistem. Developer adalah pengguna yang 
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diperbolehkan untuk mengakses fitur yang disediakan oleh blynk. Jika 

pengguna mengaktifkan mode Developer, pengguna dapat membuat dan 

mengkonfigurasi template perangkat di Blynk.Console, membuat dan 

mengkonfigurasi UI Dashboard web, UI Dashboard smartphone, dan 

menambah perangkat baru ke akun. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.18. Tampilan Mobile Dashboard Blynk 

3.5. Prosedur Penelitian 

Penelitian dan pengambilan data direncanakan sesuai dengan persetujuan 

pembimbing yang bertempat di desa Rumah Sumbul, Kecamatan Sinembah 

Tanjung Muda Hulu, Kabupaten Deli Serdang Provinsi Sumatera Utara. Adapun 

langkah-langkah yang harus dilakukan dan diketahui dalam pelaksanaan tugas 

akhir ini antara lain sebagai berikut : 

1. Menentukan tema/judul dengan cara melakukan studi literatur untuk 

mendapatkan sumber teori dan konsep yang mendukung penelitian. 

2. Membuat desain rangkaian sistem monitoring suhu dan kelembaban 

terhadap daya output pada panel surya menggunakan software Fritzing 

supaya mempermudah melakukan perangkaian sistem nantinya. 

3. Menyiapkan  alat dan bahan yang akan di rangkai. 

4. Melakukan perancangan alat (hardware) monitoring suhu dan 

kelembaban berbasis Iot. 
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5. Melakukan perancangan software menggunakan Arduino IDE dengan 

melakukan pembuatan program/codingan. 

6. Melakukan pengiriman data ke modul Wi-Fi NodeMCU ESP8266 

pada software Arduino IDE. 

7. Melakukan perancangan system platform Blynk yang terdiri dari 

tampilan web dashboard yang bernama Blynk.Console dan tampilan 

mobile dashboard yang Bernama Blynk.App.  

8. Melakukan pengumpulan data seperti data arus, tegangan, suhu, 

kelembaban, dan intensitas cahaya. 

9. Melakukan pengujian dan analisis data pada suhu dan kelembaban 

yang didapat dan pengaruhnya terhadap daya keluaran pada panel 

surya. 

10. Menarik kesimpulan dari hasil penelitian dan pengumpulan data yang 

telah dilakukan. 

11. Selesai. 
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BAB 4  

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Pada bab ini akan dibahas tentang pengujian dan hasil dari alat yang telah 

dibuat. Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah suhu dan kelembaban dapat 

mempengaruhi kinerja dari panel surya atau tidak selain itu juga melakukan 

pengujian pada alat apakah dapat berjalan atau beroperasi sesuai dengan apa yang 

diinginkan  atau tidak. Metode yang digunakan dalam pengujian ini adalah dengan 

melakukan pengamatan langsung pada sistem. Hasil keluaran dari pengamatan 

atau pengukuran alat yang dipasang berupa gambar, tabel data harian, dan grafik.  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 1.Hasil Perancangan Alat 

4.1. Platform Penampil Data   

Dalam pengujian aplikasi Blynk, terdapat dua tampilan yang akan 

dilakukan pengamatan yakni pada tampilan web dashboard dan tampilan mobile 

dashboard. Adapun tampilan display yang digunakan berupa lima gauge yang 

terdiri atas suhu, kelembaban, arus, tegangan, dan intensitas cahaya. Berikut 

adalah tampilan dari web dashboard dan mobile dashboard pada aplikasi Blynk. 
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Gambar 4. 2.Tampilan Web Dan Mobile Dashboard 

Untuk mempermudahkan pembacaan data penulis memberikan variable 

terhadap parameter-parameter dari hasil pengukuran sensor yaitu variable suhu, 

kelembaban dan intensitas cahaya matahari. Berikut merupakan variable dari 

ketiga parameter : 

a. Variabel suhu : 

• Dingin : 0⁰C-20⁰C 

• Normal : 20⁰C-30⁰C 

• Panas : 30⁰C-50⁰C 

 

b. Variabel Kelembaban : 

• Kering : <45% 

• Ideal : 45-65% 

• Terlalu lembab : >65% 

 

c. Variabel Intensitas Cahaya 

• Malam : 0%-20% 

• Mendung : 20%-85% 

• Berawan : 85%-90% 

• Terik : 90%-100% 
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4.2. Akurasi Sensor 

 Dalam proses pengujian akurasi sensor dilakukan pengukuran dan 

pengamatan nilai output pada Pembangkit Listrik Tenaga Surya terhadap suhu dan 

kelembaban yang didapat dari pengukuran tiap-tiap sensor pada sistem dan 

membandingkannya dengan hasil yang diukur pada alat ukur. Pada pengambilan 

data menggunakan alat ukur memakai alat Mini Temperature Humidity Meter 

untuk mengambil data suhu dan kelembaban , selanjutnya menggunakan alat ukur 

multimeter untuk mengambil data arus dan tegangan, selanjutnya menggunakan 

alat ukur Solar Power Meter untuk mengambil data intensitas cahaya. Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui seberapa besar nilai kesalahan dan untuk melihat apa 

yang menjadi kekurangan sistem. Pengambilan data pada sistem bertujuan untuk 

mengetahui kinerja dari sistem monitoring yang dibuat dapat bekerja dengan baik 

atau tidak dengan menggunakan beban lampu di desa rumah sumbul di kecamatan 

Tigajuhar. Tabel dibawah ini merupakan data hasil pengukuran pada platform 

Blynk dan alat ukur untuk pengujian akurasi error. 

 

Tabel 4. 1.Data Pengujian Sistem Pada Alat ukur 

 

Tabel 4. 2.Data Pengujian Sistem Server Blynk 

No. Tegangan 

(V) 

Arus (A) Suhu (⁰C) Kelembaban (%) Intensitas 

Cahaya (%) 

1. 14,43 0,66 29,4 81,30 96 

2. 14,45 0,66 29,4 79,70 96 

3. 14,48 0,67 29,6 80,60 95 

Jumlah 43,36 1,99 88,4 241,6 287 

 

Pada proses pengukuran terjadi perbedaan dari hasil pengukuran sensor 

pada server blynk dengan hasil pengukuran pada alat ukur. Untuk mengetahui 

nilai error dari sistem yang dibuat. Menurut (IMANDA, 2021) Perhitungan nilai 

No. Tegangan 

(V) 

Arus (A) Suhu (⁰C) Kelembaban (%) Intensitas 

Cahaya (%) 

1.  14,82 0,68 29,8 79,16 98 

2. 14,95 0,71 29,1 79,90 95 

3. 15,02 0,69 29,6 81,00 97 

Jumlah 44,79 2,08 88,5 240,06 290 
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eror dengan menentukan nilai server dan nilai asli yang untuk mengetahui nilai 

eror dapat ditentukan dalam perumusan yaitu :   

Nilai Error =
(𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟)−(𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑆𝑒𝑟𝑣𝑒𝑟 𝐵𝑙𝑦𝑛𝑘)

(𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑝𝑒𝑛𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ𝑎𝑛 𝑎𝑙𝑎𝑡 𝑢𝑘𝑢𝑟)
 

Maka dari persamaan diatas, didapat perhitungan sebagai berikut : 

• Nilai error Tegangan 

Nilai Error =
(44,79)−(43,36)

(44,79)
 

 = 0,0031V 

• Nilai error Arus 

Nilai Error =
(2,08)−(1,99)

(2,08)
 

 = 0,043A 

• Nilai error Suhu 

Nilai Error =
(88,5)−(88,4)

(88,5)
 

 = 0,0011⁰C 

• Nilai error Kelembaban 

Nilai Error =
(240,06)−(241,6)

(240,06)
 

 = -0,0064% (Negatif diabaikan) 

• Nilai error Intensitas Cahaya 

Nilai Error =
(290)−(287)

(290)
 

 = 0,01% 

4.3. Hasil Pengambilan Data Pada Platform Blynk 

 Pada pengambilan data dilakukan selama tujuh hari untuk melihat data 

yang telah didapatkan menggunakan platform blynk. Data diambil mulai dari 

pukul 09.00 s/d 16.00 WIB dengan masing-masing pengambilan data dilakukan 

per jam. Hasil data dapat berupa tampilan dari web dashboard dan mobile 

dashboard dengan gambar, tabel data harian, dan grafik. Berikut ini merupakan 

hasil data yang diambil selama tujuh hari pada PLTS tigajuhar : 

 

 



47 

 

 

   

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 3. Pengujian Hari Pertama Pukul 09.00 WIB 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 4.Pengujian Hari Pertama Pukul 16.00 WIB 

 Pada gambar 4.3. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.4. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  
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Gambar 4. 5.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

 

Pada gambar 4.5. merupakan data-data sensor pada hari pertama yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 16.00 WIB. Untuk keseluruhan hasil data pada 

hari pertama dapat dilihat pada tabel 4.3.  

 

 

Tabel 4. 3.Tabel Data Hari Pertama 

 

Berdasarkan tabel 4.3. yang dilakukan pengambilan data pada hari 

pertama pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu 

sebesar 35,1⁰C, kelembaban 68,78%, tegangan 15,03V, arus 1,70A, dan intensitas 

cahaya sebesar 98,88%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.3. 

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 31,3 78,10 13,08 0,73 9,55 97 

10.00 WIB 37,8 63,40 16,04 2,53 40,59 100 

11.00 WIB 39,0 60,60 16,19 2,75 44,52 100 

12.00 WIB 34,0 69,20 14,93 1,10 16,42 100 

13.00 WIB 39,5 56,2 16,14 3,02 48,74 100 

14.00 WIB 36,1 72,70 15,16 1,62 24,56 100 

15.00 WIB 34,1 70,10 14,62 1,26 18,42 98 

16.00 WIB 29,0 79,90 14,08 0,60 8,45 96 



49 

 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.6.  

 

 
Gambar 4. 6.Grafik Pengukuran Pada Hari Pertama 

Pada gambar grafik 4.6. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 13.00 WIB yaitu sekitar 39,5⁰C dan terendah pada pukul 16.00 WIB yaitu 

sekitar 29⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

16.00 dengan kelembaban 79,90% dan terendah pada pukul 13.00 WIB dengan 

kelembaban 56,2%. Selanjutnya puncak daya yang dihasilkan oleh panel surya 

pada pukul 13.00 WIB yaitu sebesar 48,74W dan terendah pada pukul 16.00 WIB 

dengan daya keluaran sebesar 8,45W. 

 

  

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 7.Pengujian Hari Kedua Pukul 09.00 WIB 
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Gambar 4. 8.Pengujian Hari Kedua Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.7. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.8. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 9.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

 

Pada gambar 4.9. merupakan data-data sensor hari kedua yang ditampilkan 

pada LCD pada pukul 16.00 WIB.  Untuk keseluruhan hasil data pada hari kedua 

dapat dilihat pada tabel 4.4.  
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Tabel 4. 4.Tabel Data Hari Kedua 

 

Berdasarkan tabel 4.4. yang dilakukan pengambilan data pada hari kedua 

pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu sebesar 

36,66⁰C, kelembaban 65%, tegangan 15,25V, arus 1,54A, dan intensitas cahaya 

sebesar 98,75%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.4. maka 

grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya output 

panel surya adalah seperti gambar 4.10.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 10.Grafik Pengukuran Pada Hari Kedua 

Pada gambar grafik 4.10. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 14.00 WIB yaitu sekitar 40,7⁰C dan terendah pada pukul 16.00 WIB yaitu 

sekitar 28,7⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

16.00 WIB dengan kelembaban 87% dan terendah pada pukul 13.00 WIB dengan 

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 30,1 82,70 15,20 1,06 16,11 100 

10.00 WIB 39,1 60,20 15,98 1,83 29,24 100 

11.00 WIB 39,3 59,80 15,84 1,89 29,94 100 

12.00 WIB 39,2 57 16,06 2,41 38,70 100 

13.00 WIB 40,6 52,30 16,08 2,78 44,70 100 

14.00 WIB 40,7 53,30 15,02 1,22 18,32 100 

15.00 WIB 35,6 67,70 14,77 0,98 14,48 100 

16.00 WIB 28,7 87 13,08 0,13 1,70 90 
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kelembaban 52,3%. Selanjutnya puncak daya output yang dihasilkan oleh panel 

surya pada pukul 13.00 WIB yaitu sebesar 44,7W dan terendah pada pukul 16.00 

WIB dengan daya keluaran sebesar 1,7W. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 11.Pengujian Hari Ketiga Pukul 09.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 12.Data pada LCD pukul 09.00 WIB 

Pada gambar 4.12. merupakan data-data sensor hari ketiga yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 09.00 WIB.   
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Gambar 4. 13.Pengujian Hari Ketiga Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.11. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.13. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB. Untuk 

keseluruhan hasil data pada hari ketiga dapat dilihat pada tabel 4.5.  

 

Tabel 4. 5.Tabel Data Hari Ketiga 

 

 

Berdasarkan tabel 4.5. yang dilakukan pengambilan data pada hari ketiga 

pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu sebesar 

36,59⁰C, kelembaban 66,54%, tegangan 14,96V, arus 1,56A, dan intensitas 

cahaya sebesar 98,88%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.5. 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.14.  

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 29,3 85.80 14,51 0,53 7,70 99 

10.00 WIB 39,3 59,50 15,98 1,87 29,89 100 

11.00 WIB 41,1 59,20 15,85 1,90 30,12 100 

12.00 WIB 37,7 57,0 14,93 1,07 15,98 100 

13.00 WIB 41,6 55,60 15,95 2,72 43,38 100 

14.00 WIB 39,4 58,80 15,48 2,28 35,29 100 

15.00 WIB 34,3 68,20 14,35 1,94 27,84 100 

16.00 WIB 30,0 88,20 12,62 0,15 1,90 92 



54 

 

 
Gambar 4. 14.Grafik Pengukuran Pada Hari Ketiga 

Pada gambar grafik 4.14. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 13.00 WIB yaitu sekitar 41,6⁰C dan terendah pada pukul 09.00 WIB yaitu 

sekitar 29,3⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

16.00 WIB dengan kelembaban 88,2% dan terendah pada pukul 13.00 WIB 

dengan kelembaban 55,6%. Selanjutnya puncak daya output yang dihasilkan oleh 

panel surya pada pukul 13.00 WIB yaitu sebesar 43,38W dan terendah pada pukul 

16.00 WIB dengan daya keluaran sebesar 1,9W. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 15.Pengujian Hari Keempat Pukul 09.00 WIB 
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Gambar 4. 16.Pengujian Hari Keempat Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.15. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.16. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 17.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.17. merupakan data-data sensor hari keempat yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 16.00 WIB. Untuk keseluruhan hasil data pada 

hari keempat dapat dilihat pada tabel 4.6.  
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Tabel 4. 6.Tabel Data Hari Keempat 

Berdasarkan tabel 4.6. yang dilakukan pengambilan data pada hari 

keempat pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu 

sebesar 34,93⁰C, kelembaban 68,44%, tegangan 14,86V, arus 1,3A, dan intensitas 

cahaya sebesar 94,25%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.6. 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.18.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 18.Grafik Pengukuran Pada Hari Keempat 

Pada gambar grafik 4.18. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 14.00 WIB yaitu sekitar 41,9⁰C dan terendah pada pukul 13.00 WIB dan 

16.00 WIB yaitu sekitar 29,2⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara 

yaitu pada pukul 16.00 WIB dengan kelembaban 87,7% dan terendah pada pukul 

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 31,7 83,30 14,61 0,55 8,04 83 

10.00 WIB 38,8 57,10 15,96 1,88 30,01 100 

11.00 WIB 39,9 56,80 15,82 1,78 28,16 100 

12.00 WIB 35,0 63,00 15,24 1,57 23,93 100 

13.00 WIB 29,2 78,30 14,49 0,79 11,45 89 

14.00 WIB 41,9 53,80 15,85 2,26 35,82 100 

15.00 WIB 33,7 67,50 14,31 1,44 20,61 100 

16.00 WIB 29,2 87,70 12,59 0,13 1,64 82 
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14.00 WIB dengan kelembaban 53,8%. Selanjutnya puncak daya output yang 

dihasilkan oleh panel surya pada pukul 14.00 WIB yaitu sebesar 35,82W dan 

terendah pada pukul 16.00 WIB dengan daya keluaran sebesar 1,64W. 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 19.Pengujian Hari Kelima Pukul 09.00 WIB 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 20.Pengujian Hari Kelima Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.19. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.20. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  
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Gambar 4. 21.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.21. merupakan data-data sensor hari kelima yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 16.00 WIB. Untuk keseluruhan hasil data pada 

hari kelima dapat dilihat pada tabel 4.7.  

 

Tabel 4. 7.Tabel Data Hari Kelima 

 

 

Berdasarkan tabel 4.7. yang dilakukan pengambilan data pada hari kelima 

pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu sebesar 

35,24⁰C, kelembaban 68,75%, tegangan 15,23V, arus 1,84A, dan intensitas 

cahaya sebesar 97,75%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.7. 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.22.  

 

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 31,8 78,50 15,06 1,12 16,87 100 

10.00 WIB 39,8 61,90 15,93 1,88 29,95 100 

11.00 WIB 40,6 58,89 15,72 1,75 27,51 100 

12.00 WIB 36,5 61,30 15,90 2,42 38,48 100 

13.00 WIB 35,7 63,80 16,01 2,59 41,47 100 

14.00 WIB 35,2 65,60 16,31 3,00 48,93 100 

15.00 WIB 33,0 71,40 14,22 1,78 25,31 100 

16.00 WIB 29,3 88,60 12,65 0,19 2,40 82 
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Gambar 4. 22.Grafik Pengukuran Pada Hari Kelima 

Pada gambar grafik 4.22. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 11.00 WIB yaitu sekitar 40,6⁰C dan terendah pada pukul 16.00 WIB yaitu 

sekitar 29,3⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

16.00 WIB dengan kelembaban 88,6% dan terendah pada pukul 11.00 WIB 

dengan kelembaban 58,89%. Selanjutnya puncak daya output yang dihasilkan 

oleh panel surya pada pukul 14.00 WIB yaitu sebesar 48,93W dan terendah pada 

pukul 16.00 WIB dengan daya keluaran sebesar 2,4W. 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 23.Pengujian Hari Keenam Pukul 09.00 WIB 
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Gambar 4. 24.Pengujian Hari Keenam Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.23. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.24. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 25.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.25. merupakan data-data sensor hari keenam yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 16.00 WIB.  Untuk keseluruhan hasil data pada 

hari keenam dapat dilihat pada tabel 4.8.  
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Tabel 4. 8.Tabel Data Hari Keenam 

 

 

Berdasarkan tabel 4.8. yang dilakukan pengambilan data pada hari keenam 

pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu sebesar 

35,69⁰C, kelembaban 64,39%, tegangan 15,60V, arus 2,03A, dan intensitas 

cahaya sebesar 99,75%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.8. 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.26.  

 
Gambar 4. 26.Grafik Pengukuran Pada Hari Keenam 

Pada gambar grafik 4.26. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 11.00 WIB yaitu sekitar 40,9⁰C dan terendah pada pukul 09.00 WIB yaitu 

sekitar 31,4⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

09.00 WIB dengan kelembaban 79,20% dan terendah pada pukul 11.00 WIB 
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Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 31,4 79,20 14,44 0,60 8,66 100 

10.00 WIB 40,6 56,30 15,85 1,83 29,01 100 

11.00 WIB 40,9 55,40 15,91 1,97 31,34 100 

12.00 WIB 35,4 64,20 16,05 2,55 40,93 100 

13.00 WIB 38,5 59,40 15,96 2,64 42,13 100 

14.00 WIB 34,3 60,02 16,48 2,95 48,62 100 

15.00 WIB 32,7 66,78 15,84 2,15 34,06 100 

16.00 WIB 31,7 73,80 14,25 1,52 21,66 98 
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dengan kelembaban 55,40%. Selanjutnya puncak daya output yang dihasilkan 

oleh panel surya pada pukul 14.00 WIB yaitu sebesar 48,62W dan terendah pada 

pukul 09.00 WIB dengan daya keluaran sebesar 8,66W. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 27.Pengujian Hari Ketujuh Pukul 09.00 WIB 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. 28.Pengujian Hari Ketujuh Pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.27. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 

09.00 WIB pada web dashboard dan mobile dashboard. Sementara pada gambar 

4.28. merupakan hasil data pembacaan sensor pada pukul 16.00 WIB.  
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Gambar 4. 29.Data pada LCD pukul 16.00 WIB 

Pada gambar 4.29. merupakan data-data sensor hari ketujuh yang 

ditampilkan pada LCD pada pukul 16.00 WIB. Untuk keseluruhan hasil data pada 

hari ketujuh dapat dilihat pada tabel 4.9.  

 

Tabel 4. 9.Tabel Data Hari Ketujuh 

 

 

Berdasarkan tabel 4.9. yang dilakukan pengambilan data pada hari ketujuh 

pada server Blynk memuat hasil rata-rata pengukuran dengan suhu sebesar 

36,25⁰C, kelembaban 67,61%, tegangan 14,86V, arus 1,42A, dan intensitas 

cahaya sebesar 99,25%. Dari hasil pengambilan data yang ditulis pada tabel 4.9. 

maka grafik yang dihasilkan untuk pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya 

output panel surya adalah seperti gambar 4.30.  

 

Pukul Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

09.00 WIB 29,2 87,00 12,93 0,54 6,98 97 

10.00 WIB 41,0 56,60 15,84 1,84 29,15 100 

11.00 WIB 40,8 56,00 15,93 1,98 31,54 100 

12.00 WIB 42,5 54,28 15,66 2,27 35,55 100 

13.00 WIB 39,0 63,87 14,96 1,98 29,62 100 

14.00 WIB 35,0 66,60 15,18 1,15 17,46 100 

15.00 WIB 32,8 71,70 14,94 0,96 14,34 100 

16.00 WIB 29,7 84,80 13,46 0,63 8,48 97 
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Gambar 4. 30.Grafik Pengukuran Pada Hari Ketujuh 

Pada gambar grafik 4.30. dijelaskan bahwa puncak tertinggi suhu pada 

pukul 12.00 WIB yaitu sekitar 42,5⁰C dan terendah pada pukul 09.00 WIB yaitu 

sekitar 29,2⁰C. Kemudian puncak tertinggi Kelembaban udara yaitu pada pukul 

09.00 WIB dengan kelembaban 87% dan terendah pada pukul 12.00 WIB dengan 

kelembaban 54,28%. Selanjutnya puncak daya output yang dihasilkan oleh panel 

surya pada pukul 12.00 WIB yaitu sebesar 35,55W dan terendah pada pukul 09.00 

WIB dengan daya keluaran sebesar 6,98W. 

 

Tabel 4. 10.Hasil Rata-Rata Pengambilan Data Selama Tujuh Hari 

 

 Dari tabel 4.10 merupakan hasil rata-rata pengambilan data pada panel 

surya di daerah Tigajuhar selama tujuh hari yang dimulai dari 28 Agustus sampai 

03 September 2022 pada tabel tersebut menunjukan hasil rata-rata daya output 
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Hari ke- Suhu 

(⁰C) 

Kelembaban 

(%) 

Tegangan 

(V) 

Arus (A) Daya 

(W) 

Intensitas 

Cahaya 

(%) 

1 35,1 68,78 15,03 1,70 26,41 98,88 

2 36,66 65 15,25 1,54 20,41 98,75 

3 36,59 66,54 14,96 1,56 24,01 98,88 

4 34,93 68,44 14,86 1,3 19,96 94,25 

5 35,24 68,75 15,23 1,84 28,87 97,75 

6 35,69 64,39 15,60 2,03 32,05 99,75 

7 36,25 67,61 14,86 1,42 21,64 99,25 
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panel surya tertinggi pada pengambilan data hari ke-6 dengan daya keluaran 

sebesar 32,05 Watt dengan suhu sebesar 35,69⁰C, kelembaban sebesar 64,39%, 

tegangan sebesar 15,60 Volt, arus sebesar 2,03 Ampere, dan intensitas cahaya 

sebesar 99,75%. Sedangkan rata-rata daya output panel surya terendah pada hari 

ke-4 yakni sebesar 19,96 Watt dengan suhu sebesar 34,93⁰C, kelembaban sebesar 

68,44%, tegangan sebesar 14,86 Volt, arus sebesar 1,3 Ampere, dan intensitas 

cahaya sebesar 94,25%. 

 Pada gambar 4.31. menunjukan hasil rata-rata pengambilan data dari 

pengaruh suhu terhadap daya output yang dihasilkan panel surya selama pukul 

09.00 sampai 16.00 WIB dengan 7 hari pengambilan data. 

 

 
 

Gambar 4. 31.Pengaruh Suhu Terhadap Daya Output Panel Surya 

  Dari turun naiknya grafik menunjukan bahwasannya tingginya suatu suhu 

dan perubahan temperatur yang sangat cepat dapat mempengaruhi daya keluaran 

dari panel surya. Tidak hanya suhu, melainkan kelembaban yang tinggi dapat 

mempengaruhi daya keluaran dari produksi panel surya seperti pada gambar 4.32. 
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Gambar 4. 32.Pengaruh Kelembaban Terhadap Daya Output Panel Surya 

  

Dari turun naiknya grafik menunjukan bahwasannya tingginya suatu 

kelembaban di sekitar panel surya dapat mempengaruhi daya keluaran dari panel 

surya. Selain daripada itu pengaruh dari intensitas cahaya juga dapat 

mempengaruhi daya keluaran dari panel surya itu sendiri yang memang pada 

dasarnya energi yang diperoleh dari panel surya memang sangat tergantung dari 

besarnya intensitas cahaya matahari. 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil perancangan, pengujian, serta pengambilan data dari 

penelitian yang dilakukan di Dusun Bintang Asih, Desa Tigajuhar, Kecamatan 

Sinembah Tanjung Muda Hulu, Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 

Utara dapat diambil kesimpulan adalah sebagai berikut : 

1. Perancangan alat sistem monitoring suhu dan kelembaban panel surya pada 

aplikasi Blynk menggunakan NodeMCU ESP8266 sebagai mikrokontroler 

dan sebagai otak atau inti dari sistem dimana data dari sensor-sensor yang 

digunakan akan masuk melalui NodeMCU ESP8266 yang sudah di program. 

Selain itu pada NodeMCU ESP8266 dilengkapi dengan modul Wi-Fi yang 

digunakan untuk mengirim data-data dari sensor ke platform Blynk baik itu 

pada tampilan Web dan Mobile Dashboard. 

2. Daya output yang dihasilkan panel surya tidak hanya tergantung kepada 

besarnya intensitas cahaya yang diterimanya, namun kenaikan suhu dan 

kelembaban dan perubahan temperatur yang sangat cepat pada permukaan 

panel surya juga dapat menurunkan besar daya output yang dikeluarkan dari 

panel surya seperti pada hasil rata-rata data hari ke-2 yang diperoleh suhu 

tertinggi sebesar 36,66⁰C dan ini termasuk kedalam variabel suhu yang panas 

dan dengan kelembaban 65% yang menghasilkan daya output sebesar 20,41 

Watt dengan intensitas cahaya 98,75%. Dan pada suhu terendah dihasilkan 

pada pengambilan data hari ke-4 dengan suhu 34,93⁰C, kelembaban 68,44% 

diperoleh daya keluaran sebesar 19,96 Watt dengan intensitas cahaya 94,25%. 

Pada data tersebut daya output yang keluar lebih rendah dikarenakan 

tingginya kelembaban disekitar panel surya dan masuk ke kategori variabel 

kelembaban Terlalu Lembab dan rendahnya intensitas cahaya yang masuk 

yakni sebesar 94,25%. Lain halnya jika dibandingkan dengan hasil data rata-

rata pada hari ke-6, yang diperoleh daya output panel surya tertinggi yakni 

sebesar 32,05 Watt, dengan suhu sebesar 35,69⁰C yang kelembaban disekitar 

panel sebesar 64,39% dengan intensitas cahaya yang cukup baik yakni 

sebesar 99,75%. 
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3. Berdasarkan hasil pengambilan data selama tujuh hari data yang diperoleh 

yakni berupa data gambar, tabel data harian dari performa panel surya, dan 

data grafik dari pengaruh suhu dan kelembaban terhadap daya output panel 

surya 

5.2.Saran 

Berdasarkan kesimpulan di atas ada saran yang dapat dilakukan untuk 

pengembangan sistem agar hasil lebih maksimal yaitu menggunakan dan 

menambahkan sistem pendingin panel surya yang konstan sehingga 

mempermudah dalam melakukan pengujian terhadap pengaruh suhu dan 

kelembaban terhadap daya output panel surya. 
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LAMPIRAN 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.Spesifikasi Panel Surya 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Letak Alat 
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Gambar 3. Letak Sensor Pada Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. Proses Pemasangan Sistem 
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Gambar 5. Pengujian Sistem 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 6. Pengujian Akurasi Sensor 
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Gambar 7. Proses Pengambilan Data 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 8. Tampilan LCD Pada Alat 
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Gambar 9. Lembar Asistensi Tugas Akhir 
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Gambar 10. Lembar Asistensi Tugas Akhir 
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Gambar 11. Lembar Asistensi Tugas Akhir 
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Gambar 12. Data sheet sensor LDR 
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Gambar 13. Data sheet sensor DHT22 
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Gambar 14. Data sheet sensor DHT22 
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PROGRAM ALAT 

 

#define BLYNK_TEMPLATE_ID "TMPLM-9p_o-6" 

#define BLYNK_DEVICE_NAME "dadas" 

#define BLYNK_AUTH_TOKEN "LdLPIvDRgvCfQ5uI8hBsOn4-GlCIFj9O" 

#define BLYNK_PRINT Serial 

#include <ESP8266WiFi.h> 

#include <BlynkSimpleEsp8266.h> 

char auth[] = BLYNK_AUTH_TOKEN; 

#include <Wire.h>  

#include <LiquidCrystal_I2C.h> 

#include "DHT.h" 

#define DHTPIN D5 

#define DHTTYPE DHT22 

#include <Adafruit_INA219.h> 

Adafruit_INA219 ina219; 

LiquidCrystal_I2C lcd(0x27, 20, 4); 

const int LDR = A0; 

int cahaya; 

float h,t,busvoltage = 0,current_mA = 0,current_A =0; 

DHT dht(DHTPIN, DHTTYPE); 

 

char ssid[] = "CHAGII"; 

char pass[] = "chagi2002"; 

BlynkTimer timer; 

 

BLYNK_CONNECTED() 

{ 

  // Change Web Link Button message to "Congratulations!" 

  Blynk.setProperty(V3, "offImageUrl", "https://static-

image.nyc3.cdn.digitaloceanspaces.com/general/fte/congratulations.png"); 
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  Blynk.setProperty(V3, "onImageUrl",  "https://static-

image.nyc3.cdn.digitaloceanspaces.com/general/fte/congratulations_pressed.png")

; 

  Blynk.setProperty(V3, "url", "https://docs.blynk.io/en/getting-started/what-do-i-

need-to-blynk/how-quickstart-device-was-made"); 

} 

 

void myTimerEvent() 

{ 

} 

 

void setup() { 

  Blynk.begin(auth, ssid, pass); 

  Serial.begin(9600); 

  lcd.begin(); 

  lcd.backlight(); 

  dht.begin(); 

  uint32_t currentFrequency;   

    if (! ina219.begin()) { 

    Serial.println("Failed to find INA219 chip"); 

    while (1) { delay(10); } 

    timer.setInterval(1000L, myTimerEvent); 

} 

} 

void sensor(){ 

  cahaya = analogRead(LDR); 

  cahaya = map(cahaya,1023,0,0,100); 

  h = dht.readHumidity(); 

  t = dht.readTemperature(); 

busvoltage = ina219.getBusVoltage_V(); 

current_mA = ina219.getCurrent_mA(); 

current_A = current_mA/1000; 
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if(current_A < 0 ){ 

  current_A = 0; 

} 

} 

 

void loop() { 

  sensor(); 

  Blynk.run(); 

  timer.run(); 

   Blynk.virtualWrite(V0,t); 

  Blynk.virtualWrite(V1,h); 

  Blynk.virtualWrite(V2,cahaya); 

  Blynk.virtualWrite(V3,busvoltage); 

  Blynk.virtualWrite(V4,current_A); 

  lcd.setCursor(0,0); 

  lcd.print("Suhu:"); 

  lcd.print(t); 

  lcd.print((char)223); 

  lcd.print("C"); 

  lcd.setCursor(0,1); 

  lcd.print("Humidity:"); 

  lcd.print(h); 

  lcd.print("%"); 

  lcd.setCursor(0,2); 

  lcd.print("V:"); 

  lcd.print(busvoltage); 

  lcd.print("v"); 

  lcd.setCursor(11,2); 

  lcd.print("A:"); 

  lcd.print(current_A); 

  lcd.setCursor(18,2); 

  lcd.print("A"); 
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  lcd.setCursor(0,3); 

  lcd.print("Cahaya:"); 

  if(cahaya <= 9){ 

    lcd.print("  "); 

    lcd.print(cahaya); 

  } 

  else if(cahaya <= 99){ 

    lcd.print(" "); 

    lcd.print(cahaya); 

  } 

  else{ 

    lcd.print(cahaya); 

  } 

  lcd.print("%"); 

  delay(100); 

} 
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Gambar 15. Pemberitahuan Penerima Bantuan Biaya Pendaftaran Permohonan 

Paten dan Hasil Seleksi Unggulan Berpotensi Kekayaan Tahun 2022 
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Gambar 16. SK Rekognisi Penyetaraan Tugas Akhir Mahasiswa UMSU No.3806 

Tahun 2022 
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Gambar 17. Draft Paten Oven Arang, Listrik dan Gas 

 

 

 



104 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



105 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



106 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



107 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



108 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



109 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



110 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



111 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



112 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



113 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



114 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



115 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



116 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



117 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



118 

 

DAFTAR RIWAYAT HIDUP 

 

 

 

 

 

 

Data Pribadi 

Nama     : Permadi Primadana 

Tempat/Tanggal Lahir  : Punggulan/25 April 2000 

Jenis Kelamin    : Laki-Laki 

Umur     : 22 Tahun 

Agama    : Islam 

Status     : Belum Menikah 

Tinggi/Berat Badan   : 165 cm/52 Kg 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Syech Silau Dusun I Desa Punggulan,  

Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan 

No. HP/WA    : 0853-7366-9746 

Email     : permadiee100@gmail.com 

 

Data Orangtua 

Nama ayah    : Hermanto 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Nama ibu    : Irawati 

Agama    : Islam 

Kewarganegaraan   : Indonesia 

Alamat    : Jl. Syech Silau Dusun I Desa Punggulan,  

Kecamatan Air Joman, Kabupaten Asahan 

 

Latar Belakang Pendidikan 

2006-2012    : SDN 016532 Punggulan 

2012-2015    : SMPN 1 Air Joman 

2015-2018    : SMKN 1 Tanjungbalai 

2018-2022    : Mahasiswa Program Studi Teknik Elektro  

Fakultas Teknik 

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara 
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